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ABSTRAK

Sandrina Bethania Sibuea/148620621007. PEMANFAATAN ARTIFICIAL
INTELLIGENCE UNTUK MENUNJANG KOMPETENSI PEDAGOGIK
GURU DI SD INPRES 1 KABUPATEN SORONG. Skripsi Fakultas
Pendidikan Bahasa, Sosial, dan Olahraga. Universitas Pendidikan Muhammadiyah
(UNIMUDA) Sorong. 2025.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan Artificial Intelligence
(Al) dalam menunjang kompetensi pedagogik guru di SD Inpres 1 Kabupaten
Sorong. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek
empat orang guru yang telah memanfaatkan Al dalam pembelajaran. Data
dikumpulkan melalui observasi dan wawancara mendalam, kemudian dianalisis
menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemanfaatan Al paling dominan mendukung kompetensi pedagogik guru pada
aspek pengembangan perangkat pembelajaran dan pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK). Guru memanfaatkan platform Al seperti
ChatGPT, Canva Al, dan Gemini untuk menyusun modul ajar, RPP/RPM, media
pembelajaran, LKPD, serta instrumen evaluasi. Penggunaan Al terbukti
meningkatkan efisiensi kerja, kreativitas, dan kualitas pembelajaran, sehingga
pembelajaran menjadi lebih variatif, interaktif, dan adaptif terhadap kebutuhan
peserta didik. Meskipun demikian, pemanfaatan Al pada aspek refleksi
pembelajaran dan personalisasi berbasis data masih perlu ditingkatkan. Oleh
karena itu, diperlukan penguatan literasi digital dan pelatihan berkelanjutan agar
pemanfaatan Al dapat menunjang kompetensi pedagogik guru secara lebih
optimal.

Kata kunci: Artificial Intelligence; kompetensi pedagogik; guru sekolah dasar



ABSTRACT

Sandrina Bethania Sibuea/148620621007. UTILIZATION OF ARTIFICIAL
INTELLIGENCE TO SUPPORT TEACHERS' PEDAGOGICAL
COMPETENCE AT SD INPRES 1, SORONG DISTRICT. Undergraduate
Thesis, Faculty of Language, Social, and Sports Education, (UNIMUDA)
Muhammadiyah University of Education Sorong. 2025.

This study aims to analyze the use of Artificial Intelligence (Al) in supporting
teachers’ pedagogical competence at SD Inpres 1 Sorong Regency. The research
employed a descriptive qualitative approach involving four teachers who had
implemented Al in their teaching practices. Data were collected through
classroom observations and in-depth interviews, then analyzed using the
interactive model of Miles and Huberman, which includes data reduction, data
display, and conclusion drawing. The findings indicate that the utilization of Al
predominantly supports teachers’ pedagogical competence in the areas of
instructional material development and the use of information and communication
technology (ICT) in the learning process. Teachers utilized Al platforms such as
ChatGPT, Canva Al, and Gemini to develop teaching modules, lesson plans
(RPP/RPM), learning media, student worksheets, and assessment instruments.
The use of Al was proven to enhance work efficiency, creativity, and the overall
quality of learning, resulting in more varied, interactive, and adaptive learning
experiences that meet students’ needs. However, the use of Al in aspects such as
instructional reflection and data-driven personalization still requires further
improvement. Therefore, strengthening digital literacy and providing continuous
professional development are necessary to optimize the use of Al in supporting
teachers’ pedagogical competence.

Keywords: Artificial Intelligence; pedagogic competence; elementary school

teachers.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Dalam Perundang-undangan tentang sistem Pendidikan No.20 tahun 2003,
mengatakan bahwa Pendidikan merupakan “usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan sepiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya dan masyarakat, bangsa dan Negera” (Ujud et al., 2023).
Secara sederhana pendidikan adalah kegiatan yang direncanakan dengan tujuan
menciptakan suasana belajar yang baik, agar siswa bisa berkembang secara aktif
dalam hal agama, sikap, kecerdasan, akhlak, dan keterampilan yang berguna
untuk dirinya sendiri, masyarakat, bangsa dan Negara. Dalam hal ini, peran guru
menjadi sangat penting, terutama dalam membimbing peserta didik melalui
pendekatan pedagogik yang sesuai dengan perkembangan zaman.

Sekolah dasar merupakan salah satu jenjang pendidikan formal pertama.
Sekolah Dasar (SD), pada hakikatnya merupakan satuan atau unit lembaga sosial
yang diberi amanah atau tugas khusus oleh masyarakat untuk menyelenggarakan
penggalan pertama dari pendidikan dasar. Pendidikan sekolah dasar adalah
memberi bekal kemampuan dasar membaca, menulis dan berhitung, pengetahuan
dan keterampilan dasar yang bermanfaat bagi siswa sesuai dengan tingkat
perkembangannya, serta mempersiapkan mereka untuk mengikuti pendidikan di
tingkat selanjutnya. Tujuan pendidikan Sekolah Dasar juga mencakup
pembentukan dasar kepribadian peserta didik dengan pengembangan kognitif,
afektif, psikomotor anak dalam belajar maupun kehidupan sehari-hari. Tidak
hanya itu, sekolah dasar harus mempunyai fondasi bagi tercapainya kualitas
pendidikan yang baik dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi kehidupan
yang lebih kompleks.

Perkembangan teknologi digital yang begitu pesat telah membawa
perubahan signifikan dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk dunia



pendidikan. Salah satu inovasi teknologi yang mulai banyak dimanfaatkan dalam
proses pembelajaran adalah Artificial Intelligence (Al) atau kecerdasan buatan.
Artificial Intelligence atau kecerdasan buatan adalah suatu bidang dalam ilmu
komputer yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan mesin atau
komputer agar dapat melakukan tugas-tugas sebagaimana yang dilakukan oleh
manusia dengan kemampuan yang setara atau bahkan lebih baik (Farwati et al.,
2023). Artificial Intelligence (Al), telah membuka peluang baru dalam dunia
pendidikan. Di era transformasi digital ini, guru dituntut untuk tidak hanya
menguasai materi ajar, tetapi juga mampu beradaptasi dengan teknologi, hadirnya
Artificial Intelligence (Al) menjadi peluang besar untuk mendukung guru dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik mereka. menunjang kompetensi pedagogik
mereka.

Sebagai seorang pendidik membutuhkan inovasi baru untuk menunjang
kompetensi pedagogik, sehingga kualitas pembelajaran lebih menarik dan efektif
bagi peserta didik. Kompetensi pedagogik mencakup kemampuan guru dalam
memahami karakteristik peserta didik, merancang strategi pembelajaran,
melaksanakan proses belajar mengajar, serta melakukan evaluasi secara efektif.
Menurut (Lestari et al., 2023) Kompetensi pedagogik merupakan salah satu
kompetensi dasar yang harus dimiliki guru berupa kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya. Namun, kenyataannya masih banyak guru yang mengalami kesulitan
dalam menerapkan pembelajaran yang inovatif, terutama dalam memanfaatkan
teknologi secara optimal.

Penggunaan Al memiliki potensi besar untuk membantu guru dalam
merancang, melaksanakan, hingga mengevaluasi pembelajaran yang lebih efektif,
efisien, dan adaptif terhadap kebutuhan peserta didik. Al dapat menjadi solusi
untuk menunjang kompetensi pedagogik guru, misalnya melalui pemanfaatan
platform digital seperti ChatGPT, Quillionz, atau Canva Al untuk menyusun RPP,

menganalisis kebutuhan belajar siswa, hingga memberikan umpan balik otomatis



terhadap hasil belajar. Menurut (Alam et al., 2024) penerapan kecerdasan buatan
(Al) dalam pendidikan tidak hanya mendorong personalisasi pembelajaran dan
pemberian umpan balik secara real-time, tetapi juga mendukung otomatisasi
penilaian yang mengurangi beban kerja guru dan memperkuat interaksi langsung
antara guru dan siswa.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti pada
tanggal 28 July dan 29 July 2025 di SD Inpres 1 Kabupaten Sorong, diperoleh
informasi bahwa sekolah ini ada 5 guru yang mulai memanfaatkan teknologi
Artificial Intelligence (Al) dalam menunjang kegiatan pembelajaran. Kepala
Sekolah Bapak Sugirin,S.Pd. menjelaskan bahwa penggunaan Al di sekolah ini
bertujuan untuk membantu guru meningkatkan kompetensi pedagogik, khususnya
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Menurut beliau, Al
menjadi salah satu inovasi yang dapat menjawab tantangan pendidikan di era
digital, di mana guru dituntut untuk lebih kreatif, efisien, dan adaptif terhadap
perkembangan teknologi.

Sementara itu, beberapa guru di SD Inpres 1 Kabupaten Sorong
mengungkapkan bahwa pemanfaatan Al di kelas telah memberikan dampak
positif, terutama dalam mempersiapkan materi ajar yang lebih variatif dan
interaktif. Misalnya, guru dapat menggunakan platform Al untuk mencari
referensi pembelajaran, membuat media interaktif, dan merancang evaluasi yang
sesuai dengan karakteristik siswa. Tercatat terdapat empat guru yang sudah mulai
menggunakan Al dalam kegiatan pembelajaran, baik untuk merancang materi,
memberikan pengayaan, maupun menganalisis kebutuhan belajar siswa. Beliau
juga menekankan bahwa Al bukan sekadar alat bantu, tetapi sarana untuk
mendorong guru terus berinovasi dan mengembangkan kemampuan
pedagogiknya. Dari hasil pengamatan langsung, terlihat bahwa penerapan Al di
sekolah ini masih dalam tahap pengembangan, namun sudah menunjukkan potensi
besar dalam mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif.

Temuan awal ini menjadi landasan penting bagi penelitian berjudul
“Analisis Penggunaan Artificial Intelligence untuk Menunjang Kompetensi

Pedagogik Guru di SD Inpres 1 Kabupaten Sorong”, yang berfokus pada



bagaimana Al digunakan oleh guru sebagai strategi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan pencapaian tujuan pendidikan.
1.2 Fokus Penelitian
Bagaimana penggunaan Artificial Intelligence untuk menunjang

kompetensi pedagogik guru di SD Inpres 1 Kabupaten Sorong?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk medeskripsikan penggunaan Artificial
Intelligence untuk menunjang kompetensi pedagogik guru di SD Inpres 1

Kabupaten Sorong

1.4  Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini, penulis mengharapkan tulisan ini dapat bermanfaat, yaitu:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya
kajian ilmiah mengenai pemanfaatan Artificial Intelligence dalam dunia
pendidikan, khususnya dalam pengembangan kompetensi pedagogik guru. Hasil
penelitian ini dapat memperkuat teori-teori yang berkaitan dengan integrasi
teknologi dalam pembelajaran, serta memberikan landasan teoritis baru mengenai
strategi peningkatan kompetensi guru diera digital.

2. Manfaat Praktis
a Bagi Guru:

Penelitian ini memberikan manfaat praktis bagi guru, khususnya dalam
membantu mereka meningkatkan kompetensi pedagogik melalui pemanfaatan
teknologi Artificial Intelligence. Dengan adanya dukungan Al, guru dapat lebih
mudah dalam merancang rencana pembelajaran, menyusun bahan ajar yang sesuai
dengan kebutuhan siswa, serta melakukan evaluasi hasil belajar secara efektif dan
efisien. Selain itu, penggunaan Al memungkinkan guru untuk menyesuaikan
metode pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta didik, sehingga proses

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan interaktif.



b Bagi Pihak Sekolah :

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat praktis bagi pihak sekolah,
khususnya dalam mengoptimalkan peran teknologi Artificial Intelligence sebagai
alat bantu dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru. Dengan adanya
pemanfaatan Al, sekolah dapat mendorong guru untuk lebih inovatif dalam
menyusun perencanaan, melaksanakan pembelajaran, dan melakukan evaluasi
secara efektif. parafase

¢ Bagi Peneliti :

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengalaman
dan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dalam mengembangkan
model atau strategi pembelajaran yang lebih efektif dengan memanfaatkan Al
sebagai alat bantu dalam pendidikan, dan penelitian ini juga sebagai salah satu
syarat untuk menempuh gelar sarjana S1 yang mendapatkan pengalaman berharga
dalam pengembangan media pembelajaran digital dan dapat diimplementasikan

secara langsung dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah.

1.5  Deskripsi Fokus

Fokus dalam penelitian ini diarahkan pada penggunaan teknologi Artificial
Intelligence (Al) oleh guru sebagai upaya untuk meningkatkan kompetensi
pedagogik di SD Inpres 1 Kabupaten Sorong, yang mencakup kemampuan dalam
merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara efektif sesuai
dengan karakteristik siswa. Penelitian ini menelusuri bagaimana Al dimanfaatkan
dalam berbagai aspek pembelajaran, seperti pembuatan media ajar digital,
penyusunan soal evaluasi otomatis, dan interaksi pembelajaran berbasis teknologi.
Selain itu, penelitian ini juga mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi
pemanfaatan Al, baik yang mendukung seperti pelatihan teknologi dan dukungan
infrastruktur, maupun yang menghambat seperti rendahnya literasi digital guru
dan keterbatasan kebijakan sekolah. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
menilai sejauh mana Al telah digunakan, tetapi juga bagaimana teknologi tersebut
dapat berkontribusi terhadap peningkatan kualitas kompetensi pedagogik guru

serta hambatan yang dihadapi dalam implementasinya di sekolah dasar.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1  Pengertian Artificial Intelligence (Al)

Artificial Intelligence atau kecerdasan buatan merupakan cabang ilmu
komputer yang bertujuan untuk menciptakan sistem dan perangkat yang dapat
menyelesaikan pekerjaan yang umumnya memerlukan kecerdasan manusia. Al
melibatkan penggunaan algoritma dan model matematika untuk memungkinkan
mesin komputer dan sistem lainnya meniru kecerdasan manusia, seperti:
kemampuan untuk belajar dari pengalaman, menyelesaikan masalah, dan
mengambil keputusan berdasarkan data yang diterima. Menurut (Eriana & Zein,
2023) dalam konteks Al, terdapat beberapa konsep penting seperti machine
learning (pembelajaran mesin), neural networks (jaringan saraf tiruan), natural
language processing (pemrosesan bahasa alami), dan banyak lagi. Pengembangan
Al telah memberikan dampak besar dalam berbagai bidang seperti pengenalan
suara, pengenalan wajah, mobil otonom, pengobatan, dan masih banyak lagi.

Artificial Intelligence (Al), yang dikenal sebagai kecerdasan buatan dalam
terminologi yang lebih tepat, kata “Artificial” dalam AI merujuk pada sesuatu
yang dibuat oleh manusia, sedangkan “Intelligence” menggambarkan atribut
kecerdasan. Menurut (Farwati et al., 2023) Artificial Intelligence atau kecerdasan
buatan secara sederhana dapat didefinisikan sebagai perangkat atau alat yang
dirancang untuk membantu manusia dengan pemikiran dan penalaran sejalan
dengan instruksi dari manusia, dan lebih unggul dibandingkan manusia dalam hal
kecepatan dan ketepatan dalam menjalankan program yang tidak diragukan.

Sedangkan menurut Tanjung et al (2024) Artificial Intelligence
(Kecerdasan buatan) memiliki kemampuan untuk melakukan berbagai aktivitas
yang berhubungan dengan kehidupan manusia, seperti bertindak dan berpikir
layaknya manusia, serta berpikir dan bertindak secara rasional. Kemampuan ini
dimungkinkan karena adanya data, pengetahuan, dan pengalaman yang dapat
digunakan untuk memperbaiki kesalahan. Dalam bidang pendidikan, kecerdasan



buatan memberikan berbagai manfaat, antara lain membantu peserta didik lebih
mudah memahami materi, mempermudah akses terhadap informasi, serta
membuat proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. Selain itu,
kecerdasan buatan juga mendorong terciptanya pembelajaran yang aktif dan
kreatif melalui penggunaan aplikasi yang mampu mengotomatisasi tugas,
menyesuaikan materi dengan kurikulum, serta menyesuaikan pembelajaran
dengan kebutuhan peserta didik.

Berdasarkan pengertian yang dikemukakan oleh para ahli diatas, Artificial
Intelligence atau kecerdasan buatan merupakan alat yang dirancang untuk
membantu manusia melalui kemampuan berpikir dan bernalar secara cepat, tepat,
dan rasional, bahkan dapat meniru cara manusia bertindak. Dengan memanfaatkan
data, pengetahuan, dan pengalaman, Al mampu memperbaiki kesalahan sekaligus
menjalankan berbagai aktivitas yang berkaitan dengan kehidupan manusia. Dalam
bidang pendidikan, Al memberikan manfaat signifikan, seperti mempermudah
pemahaman materi, mempercepat akses informasi, serta meningkatkan efektivitas
dan kreativitas pembelajaran melalui otomatisasi tugas dan penyesuaian materi
sesuai kebutuhan peserta didik.

2.1.2  Atrtificial Intelligence dalam Pendidikan Dasar

Artificial Intelligence (Al) merupakan salah satu inovasi teknologi yang
semakin banyak dimanfaatkan dalam dunia pendidikan, termasuk pada jenjang
sekolah dasar. Penerapan Al di bidang pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai
alat bantu teknis, tetapi juga sebagai sarana strategis untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Menurut (Miftahul Huda & Irwansyah Suwahyu, 2024),
pemanfaatan Al di dunia pendidikan sudah merambah ke berbagai negara maju,
misalnya pengembangan Sistem Tutoring Cerdas (Intelligent Tutoring System) di
Australia yang dirancang untuk memberikan bimbingan belajar secara personal,
serta penggunaan robot cerdas di Jepang yang mampu berinteraksi dengan siswa
dalam proses pembelajaran. Kehadiran teknologi ini membuktikan bahwa Al
berpotensi besar untuk menggantikan metode pembelajaran tradisional dengan
pendekatan yang lebih adaptif, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan setiap

siswa.



Sejalan dengan hal tersebut, (Rifky, 2024) menyatakan bahwa Al
memungkinkan pendidik untuk merancang pengalaman belajar yang
dipersonalisasi berdasarkan data perilaku belajar siswa. Melalui analisis data
tersebut, guru dapat memahami kesulitan maupun kelebihan siswa, sehingga
materi dan metode pengajaran dapat disesuaikan secara individual. Dengan
demikian, proses pembelajaran menjadi lebih efektif, efisien, dan menyenangkan,
karena setiap anak belajar sesuai dengan kemampuannya.

Penerapan Al dalam pendidikan dasar mencakup berbagai aplikasi, seperti
sistem pembelajaran adaptif, chatbot pembelajaran, aplikasi penerjemah bahasa,
serta perangkat lunak analisis data siswa untuk mendeteksi kesulitan belajar sejak
dini. Kehadiran teknologi ini tidak hanya membantu siswa, tetapi juga
meringankan tugas guru, misalnya dalam penyusunan materi, pemberian umpan
balik otomatis, serta evaluasi hasil belajar yang lebih akurat. Dengan demikian, Al
menjadikan pendidikan lebih interaktif, fleksibel, dan relevan dengan
perkembangan zaman, serta mendorong peningkatan kualitas pembelajaran secara
menyeluruh.

2.1.2.1  Jenis-jenis Artificial Intelligence Dalam Pendidikan

Pada penelitian ini, peneliti akan menjelaskan berbagai jenis dan peran
dari Al yang dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas dalam bidang
pendidikan di antaranya Chatbots, Sistem Tutor Al, Sistem Analisis Keterlibatan
Siswa, Sistem Deteksi Plagiarisme, dan Generative Al serta dengan cara kerjanya.
Berikut ini adalah penjelasan mengenai cara kerja dari jenis-jenis Al yang dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas di dunia Pendidikan, sebagai berikut:

1. Chatbots

Chatbot merupakan program komputer yang dibuat untuk berinteraksi
dengan manusia melalui pesan teks atau suara. Program ini bekerja dengan
pemrosesan bahasa alami (Natural Language Processing/NLP), yang membuat
mereka mampu memahami serta menjawab pertanyaan dan perintah dari manusia
secara otomatis (Afrita, 2023). Chatbot dapat digunakan untuk menjawab
pertanyaan siswa secara otomatis, memberikan materi pelajaran, membantu

latihan soal, serta memberikan penjelasan tambahan terhadap materi yang sulit
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dipahami. Selain itu, chatbot juga membantu guru untuk menghemat waktu dalam
menjawab pertanyaan yang berulang, sehingga mereka bisa lebih fokus pada
pengajaran yang lebih kompleks. Berikut adalah contoh Al Chatbots yang mudah
digunakan dalam pendidikan, baik oleh guru maupun siswa : ChatGPT (OpenAl)
(membantu menjawab pertanyaan, menulis esai, membuat soal, dan meringkas
materi pelajaran), Dulingo (Al Chatbot untuk belajar bahasa), Google
Bard/Gemini (membantu menjawab pertanyaan pembelajaran, brainstorming ide,
dan menyusun materi), Socratic by Google (digunakan untuk memfoto soal atau
teks sehingga mendapatkan penjelasan), Quizlet Q-Chat (Chatbot untuk belajar
berbasis kartu kuis atau flashcard), dan ClassPoint Al (membantu guru membuat
soal pilihan ganda).
2. Sistem Tutor Al

Sistem tutor Al adalah program komputer yang diciptakan untuk
mendukung proses pengajaran dan pembelajaran, terutama dalam bidang seperti
matematika, sains, dan bahasa. Sistem ini beroperasi dengan memanfaatkan
teknologi pembelajaran mesin (machine learning), yang memungkikan sistem ini
untuk mempelajari pola dan metode pengajaran melalui interaksi dengan siswa.
sistem tutor Al mampu memberikan umpan baik dan saran secara otomatis, serta
menyediakan materi dan latihan tambahan untuk membantu siswa memperdalam
pemahanan mereka terhadap suatu topic tertentu (Afrita, 2023). Berikut ini adalah
contoh Sistem tutor Al dalam pendidikan :

a. Quillionz, Guru SD dapat memanfaatkan Quillionz untuk secara
otomatis menghasilkan soal pilihan ganda dan esai dari materi yang
dimasukkan.

b. Duolingo, sebagai tutor virtual untuk menyajikan pelajaran bahasa
yang interaktif dan disesuaikan dengan kemampuan siswa

C. ChatGPT, dapat digunakan sebagai tutor Al berbasis teks yang
membantu siswa menjawab pertanyaan, menjelaskan materi, atau
melatih kemampuan menulis.

3. Sistem Analisis Keterlibatan Siswa
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Sistem analisis keterlibatan siswa adalah program komputer yang dibuat
untuk mengawasi aktivitas serta keterlibatan siswa selama proses pembelajaran.
Sistem ini bekerja dengan menggunakan data yang diperoleh dari berbagai
sumber, seperti interaksi siswa dengan program pembelajaran atau platform e-
learning, dan data fisik seperti gerakan mata dan ekspresi wajah siswa. Sistem ini
dapat menganalisis data tersebut untuk memahami tingkat keterlibatan siswa
dalam pembelajaran, mengidentifikasi masalah, dan memberikan saran untuk
meningkatkan keterlibatan siswa (Afrita, 2023). Contoh penggunaan Al Sistem
Analisis Keterlibatan Siswa dalam pendidikan : Edmodo Insights (Menganalisis
keaktifan siswa dalam diskusi online), ClassDojo (Memantau perilaku dan
partisipasi siswa di kelas), Zoom (Mengukur perhatian siswa dari ekspresi wajah
atau respons audio saat kelas daring), dan Google Classroom (Mendeteksi
keterlambatan pengumpulan tugas dan interaksi siswa).

4. Sistem Deteksi Plagiarisme

Sistem deteksi plagiarisme adalah program komputer yang dirancang
untuk menganalisis dokumen atau karya tulis untuk menemukan kemiripan
dengan dokumen atau karya tulis yang telah ada sebelumnya. Sistem ini bekerja
dengan menggunakan teknologi pemrosesan bahasa alami dan machine learning,
yang memungkinkan sistem untuk membandingkan teks yang dianalisis dengan
database dokumen yang telah ada sebelumnya. Sistem deteksi plagiarisme dapat
membantu guru atau pengajar untuk menemukan kasus plagiarisme dalam tugas
siswa, serta membantu meningkatkan integritas akademik (Afrita, 2023). Berikut
ini adalah contoh Al Sistem deteksi plagiarisme, yaitu : Turnitin (Mendeteksi
plagiarisme dalam karya tulis), Grammarly Premium (Memeriksa kesamaan teks
dan memberikan saran perbaikan), dan Quetext (Deteksi kesamaan teks secara
instan).

5. Generative Al

Generative Al atau gen Al merupakan bentuk kecerdasan buatan yang
mampu menghasilkan konten orisinal seperti teks, gambar, musik, dan kode
program berdasarkan pola dari data pelatihan yang besar. Dengan memanfaatkan

algoritma seperti deep learning, neural networks, dan machine learning, model ini
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mempelajari distribusi probabilitas dari data untuk menciptakan sampel baru yang
menyerupai data aslinya. Kemampuan ini menjadikan Al generatif sebagai alat
inovatif yang dapat mengotomatisasi pembuatan konten secara mandiri,
menyerupai hasil karya manusia, serta diterapkan dalam berbagai bidang seperti
chatbot interaktif, ilustrasi visual, dan asisten pengkodean (Andriyani et al., 2024).
Salah satu contoh Generative Al yang dapat digunakan dalam pendidikan adalah
Canva (untuk membuat presentasi, infografis, poster, dan teks otomatis), Canva
dimanfaatkan dalam pendidikan untuk meningkatkan efektivitas media ajar,
mendorong kreativitas siswa, serta mendukung pembelajaran digital melalui
penyediaan alat desain visual yang mudah diakses dan kolaboratif.
2.1.2.2 Tantangan Penggunaan Al dalam Pendidikan

Menurut (Theresa et al., 2025) penggunaan Al juga memiliki
sejumlah tantangan besar yang harus dihadapi dalam implementasinya, sebagai
berikut :

1. Persepsi di masyarakat yang berkembang bahwa Al dapat
menggantikan peran guru dalam pendidikan. Pandangan ini
menimbulkan ketakutan bahwa teknologi dapat mengurangi interaksi
manusiawi, karena bagi masyarakat berkembang pendidikan bukan
hanya soal pengetahuan, tetapi juga tentang pembinaan nilai-nilai, etika,
dan keterampilan sosial.

2. Peserta didik dapat terjebak dalam ketergantungan pada teknologi.
Ketergantungan semacam ini berisiko mengurangi pemahaman
mendalam terhadap materi yang dipelajari, karena peserta didik
mungkin lebih memilih mencari jawaban instan melalui Al, ketimbang
memahami proses dan konsep di baliknya.

3. Guru tidak hanya dituntut untuk menguasai teknologi, tetapi juga
membutuhkan ~ keterampilan ~ baru  untuk  mengelola  dan
menyeimbangkan penggunaan teknologi Al dengan interaksi sosial

yang sehat di kelas.
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2.1.3 Kompetensi Pedagogik Guru

Guru memegang peran penting dalam menentukan keberhasilan proses
pendidikan. Peran ini menjadi sangat penting karena guru merupakan pelaksana
utama yang berinteraksi langsung dengan peserta didik dalam Kkegiatan
pembelajaran. Sebaik apa pun rancangan kurikulum, secanggih apa pun fasilitas
pembelajaran yang tersedia, dan setinggi apa pun motivasi belajar siswa, tidak
akan memberikan hasil yang optimal tanpa ditopang oleh kompetensi guru yang
memadai. Menurut (Rika Widianita, 2023), kompetensi guru mencakup
sekumpulan pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional yang harus dimiliki
untuk mendukung kualitas pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat
(Saifullah et al., 2023) menegaskan bahwa kompetensi guru merupakan perpaduan
antara kemampuan personal, profesional, sosial, dan pedagogik yang wajib
dimiliki oleh seorang pendidik.

Salah satu bentuk kompetensi yang paling menentukan kualitas pembelajaran
adalah kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran yang mendidik dan sesuai dengan
karakteristik peserta didik, yang mencakup pemahaman terhadap karakteristik
siswa, penguasaan teori belajar, pengembangan kurikulum, serta pelaksanaan dan
evaluasi pembelajaran.

Menurut Akbar (2021) kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru
dalam memahami peserta didik serta mengelola proses pembelajaran secara
mendidik dan dialogis. Secara mendasar, kompetensi ini menuntut guru untuk
mampu mengenali perkembangan peserta didik, merancang, melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran, serta membantu siswa dalam mengaktualisasikan
potensi yang mereka miliki. Kompetensi pedagogik tersebut mencakup delapan
indikator utama, yaitu: (1) menguasai karakteristik peserta didik, (2) menguasai
teori belajar dan prinsip pembelajaran yang mendidik, (3) pengembangan
kurikulum yang relevan, (4) kegiatan pembelajaran yang mendidik, (5)
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi, (6) pengembangan potensi
peserta didik, (7) berkomunikasi yang efektif dengan peserta didik, serta (8)

pelaksanaan penilaian dan evaluasi hasil belajar.
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Sedangkan menurut, Ratri et al (2024) menjelaskan Kompetensi pedagogik
adalah kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang
meliputi: pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, pemahaman tehadap
peserta didik, pengembangan kurikulum atau silabus, perancangan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, pemanfaatan teknologi
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, serta pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Kompetensi pedagogik
tersebut mencakup sembilan indikator utama, yaitu : (1) menguasai karakteristik
peserta didik, (2) menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik, (3) mengembangkan kurikulum, (4) melaksanakan kegiatan
pembelajaran yang mendidik, (5) memfasilitasi pengembangan potensi peserta
didik, (6) berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun, (7)
menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses serta hasil belajar, (8)
memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran,
(9)serta melakukan tindakan reflektif guna meningkatkan kualitas pembelajaran.

Berdasarkan pengertian yang di kemukakan oleh para ahli di atas, kompetensi
pedagogik pada dasarnya merupakan kemampuan guru dalam memahami
karakteristik peserta didik serta mengelola proses pembelajaran secara mendidik,
dialogis, dan berlandaskan prinsip-prinsip kependidikan. Kompetensi ini
menuntut guru untuk mampu merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran, memanfaatkan teknologi pembelajaran, serta membantu peserta
didik mengembangkan dan mengaktualisasikan potensi mereka. Secara
keseluruhan, kompetensi pedagogik tercermin melalui indikator-indikator seperti
penguasaan Kkarakteristik peserta didik, pemahaman teori belajar, pengembangan
kurikulum, pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang mendidik, fasilitasi
pengembangan  potensi  siswa, kemampuan  berkomunikasi  efektif,
penyelenggaraan evaluasi hasil belajar, pemanfaatan hasil evaluasi untuk
peningkatan pembelajaran, serta tindakan reflektif guna memperbaiki kualitas

pembelajaran
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2.1.3.1 Indikator Kompetensi Pedagogik
Berdasarkan pendapat Akbar (2021) dan Ratri et al (2024), indikator
kompetensi pedagogik guru dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Mengenal karakteristik peserta didik, artinya Menguasai
karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual,
sosial, kultural, emosional, dan intelektual.

b. Menguasai teori  belajar dan  prinsip-prinsip  proses
pembelajaran yang mendidik, Guru dituntut mampu
menetapkan pendekatan, strategi, metode, dan teknik
pembelajaran yang kreatif sesuai standar kompetensi, serta
menyesuaikannya dengan karakteristik peserta didik.

C. Mengembangkan kurikulum terkait dengan mata pembelajaran
dipilih dan diurutkan sesuai tujuan, bersifat tepat dan mutakhir,
disesuaikan dengan usia serta kemampuan peserta didik, dapat
dilaksanakan di kelas, dan terkait dengan realitas kehidupan
sehari-hari.

d. Melaksanakan kegiatan pembelajaran yang mendidik, dialogis,
dan berpusat pada peserta didik.

e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi serta
teknologi pembelajaran untuk mendukung efektivitas proses
belajar.

f. Memiliki kemampuan berkomunikasi dengan peserta didik
secara efektif, empatik, dan santun, serta menunjukkan sikap
antusias dan positif dalam pembelajaran.

g. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses serta hasil
belajar secara terencana dan berkesinambungan.

h. Memanfaatkan  hasil penilaian dan evaluasi untuk

meningkatkan efektivitas pembelajaran.
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I. Melakukan tindakan reflektif secara berkelanjutan untuk
peningkatan kualitas pembelajaran.

Dapat disimpulkan, bahwa secara keseluruhan, indikator yang dirumuskan
menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik menuntut guru untuk terus
berinovasi, berkomunikasi efektif, melakukan refleksi, dan menggunakan hasil
evaluasi sebagai dasar peningkatan kualitas pembelajaran.

2.1.4 Hubungan antara Artificial Intelligence dan Kompetensi
Pedagogik

Perkembangan teknologi digital, khususnya Artificial Intelligence telah
membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan, terutama dalam
mendukung peningkatan kompetensi pedagogik guru. Kompetensi pedagogik
mencakup kemampuan guru dalam memahami Kkarakteristik peserta didik,
merancang pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang mendidik,
mengevaluasi hasil belajar, serta mengembangkan potensi peserta didik secara
berkelanjutan. Menurut (Jamilah et al., 2024) pemanfaatan Artificial Intelligence
(Al) dalam pendidikan tidak hanya mempermudah aspek teknis, tetapi juga
mendorong transformasi pedagogik yang sulit dicapai melalui cara konvensional.
Al membantu guru menyusun perangkat ajar, melakukan evaluasi, dan membuat
laporan pembelajaran dengan lebih cepat dan akurat. Dampaknya, beban
administratif berkurang sehingga guru dapat lebih fokus pada proses belajar
mengajar.

Al berperan penting dalam mendukung perencanaan pembelajaran dengan
menyediakan sumber belajar yang relevan dan sesuai konteks. Melalui aplikasi
seperti ChatGPT atau Canva Magic Write dan Magic Design, guru dapat
menyusun RPP, LKPD, serta bahan ajar yang disesuaikan dengan karakteristik
peserta didik. Menurut (Padmiono et al., 2025) dalam hal kompetensi pedagogik,
Chat GPT membantu guru menyusun bahan ajar yang kreatif, interaktif, dan
sesuai dengan kebutuhan siswa. Guru merasa lebih percaya diri dalam
menerapkan teori pembelajaran dan memberikan pengajaran yang lebih personal.

Sedangkan menurut, (Maulid et al., 2024) Canva merupakan teknologi berbasis
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Artificial Intelligence yang membantu pengguna membuat desain secara cepat dan
menarik. Melalui fitur seperti Magic Design dan Magic Write, Canva dapat
merekomendasikan gaya, warna, dan font yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Dalam konteks pendidikan, Canva memudahkan guru membuat
media dan presentasi yang menarik, menambahkan materi secara otomatis, serta
memperoleh saran platform pendukung pembelajaran interaktif.

Artificial Intelligence (Al) berperan penting dalam menciptakan
pembelajaran yang interaktif dan adaptif melalui media seperti Quizizz, Nearpod,
dan ClassPoint yang menyesuaikan tingkat kesulitan dengan kemampuan siswa,
sekaligus memudahkan guru dalam menganalisis hasil belajar dan memberikan
umpan balik secara cepat serta objektif. Selain mendukung proses belajar, Al juga
berkontribusi pada pengembangan profesional guru melalui akses pelatihan
daring, refleksi digital, dan pembaruan wawasan pedagogis yang relevan dengan
tuntutan abad ke-21. Kehadiran Al mendorong perubahan peran guru dari sekadar
penyampai materi menjadi fasilitator pembelajaran berbasis teknologi yang
mampu menciptakan pengalaman belajar lebih personal, kolaboratif, dan
bermakna. Dengan demikian, Al dan kompetensi pedagogik saling melengkapi, di
mana Al menjadi sarana strategis peningkatan kualitas pembelajaran, sedangkan
kompetensi pedagogik memastikan pemanfaatannya dilakukan secara bijak dan

kreatif sesuai kebutuhan peserta didik.

2.2 Penelitian Terdahulu
1. Penelitian ini dilakukan oleh (Nafi’ah Darojat et al., 2024) yang berjudul
“Transformasi Pembelajaran Agama Islam: Meningkatkan Kompetensi
Pedagogik Guru PAI dengan Dukungan Artificial Intelligence (AI)”.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui berbagai fitur Al untuk
meningkatkan pedagogik guru PAI serta implikasi Al untuk meningkatkan
kompetensi pedagogik guru PAI. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pemanfaatan Al dalam pembelajaran PAI terwujud melalui lima aplikasi

utama, yakni Mentimeter, Nearpod, Seesaw, Flipgrid, dan Powtoon.
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Kehadiran fitur-fitur tersebut berimplikasi pada peningkatan kompetensi
pedagogik guru dalam dua aspek penting, yaitu menciptakan pembelajaran
yang lebih interaktif dan menarik sehingga peserta didik dapat belajar
mandiri, aktif, serta lebih mudah memahami materi, serta mendukung
penilaian yang efektif melalui pemantauan kemajuan siswa, penilaian
partisipasi, dan penyediaan bentuk evaluasi yang kreatif. Pada penelitian
ini, keduanya sama-sama menekankan bahwa Al bukan sekadar teknologi
bantu, melainkan instrumen strategis yang berpotensi mengubah cara guru
memahami karakteristik peserta didik, memilih metode yang sesuai, serta
menyiapkan evaluasi yang lebih objektif. Perbedaan utama antara
keduanya terletak pada ruang lingkup dan fokus kajian: penelitian pertama
menekankan transformasi konseptual pembelajaran agama Islam melalui
Al, sedangkan penelitian kedua menekankan analisis kontekstual
penggunaan Al di sekolah dasar tertentu dengan tujuan untuk memotret
kondisi nyata kompetensi pedagogik guru dalam praktik.

Penelitian ini dilakukan oleh (Jamilah et al., 2024) yang berjudul
“Pemanfaatan Artificial Intelligence terhadap Kompetensi Pedagogik

2

Guru”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana
pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence (Al) dapat mengembangkan
kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran llmu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS) di SDN Ciborerang 02 Katapang Bandung. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun tingkat literasi digital guru
masih beragam, Al mulai dimanfaatkan dalam perencanaan pembelajaran,
asesmen, dan pengayaan materi. Al juga terbukti membantu efisiensi kerja
guru dan memungkinkan pembelajaran yang lebih personal. Kedua
penelitian ini memiliki persamaan yang terletak pada fokus kajian
mengenai peran teknologi kecerdasan buatan dalam mendukung
pengembangan kompetensi pedagogik guru. Keduanya sama-sama
menempatkan Al sebagai instrumen yang dapat membantu guru dalam

merencanakan,  melaksanakan, sekaligus  mengevaluasi  proses
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pembelajaran agar lebih efektif, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik. Perbedaannya, penelitian terdahulu ini bersifat umum
dengan gambaran luas tentang pemanfaatan Al di sekolah dasar,
sedangkan penelitian ini lebih kontekstual sebagai studi kasus di SD Inpres
1 Kabupaten Sorong yang menyoroti kondisi nyata, tantangan lokal, dan
pengalaman empiris guru.

3. Penelitian ini dilakukan oleh (Padmiono et al., 2025) yang berjudul
“PENGARUH PEMANFAATAN CHAT GPT TERHADAP KOMPETENSI
GURU (KOMPENTENSI PEDAGOGIK DAN KOMPETENSI
PROFESIONAL)”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan
Chat GPT oleh guru Sekolah Dasar di Kelompok Kerja Guru Wilayah 11
Kecamatan Dedai, khususnya dalam meningkatkan kompetensi pedagogik
dan profesional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan Chat
GPT oleh guru di Sekolah Dasar Kelompok Kerja Guru Wilayah 11
Kecamatan Dedai berada pada kategori sedang, dengan persentase
58,33%. Penggunaan teknologi ini terbukti membantu para guru dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesional mereka. Persamaan
antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini yang terletak pada fokus
kajian mengenai pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence (Al) dalam
peningkatan kompetensi guru, Keduanya menyoroti peran Al dalam
membantu guru merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran, sekaligus meningkatkan kualitas kompetensi pedagogik,
khususnya strategi mengajar dan pengelolaan kelas. Perbedaannya,
penelitian tentang ChatGPT membahas satu Al dengan fokus pada
kompetensi pedagogik dan profesional secara umum, sedangkan penelitian
di SD Inpres 1 Sorong lebih spesifik sebagai studi kasus, menyoroti
berbagai Al untuk mendukung kompetensi pedagogik saja.

Dari hasil penelitian yang berkaitan, informasi ini bisa menjadi pedoman
dan bukti yang mendasari penelitian ini serta berfungsi sebagai perbandingan

antara penelitian yang sudah dilakukan dan yang akan datang. Hal ini bertujuan
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untuk memahami perbedaan serta kelemahan yang ada, sehingga diharapkan
penelitian ini dapat ditingkatkan dan menghasilkan hasil serta perubahan yang
lebih baik.
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2.3 Kerangka Berpikir

Penggunaan Arfificial Infellicence untuk Menunjang
Kompetensi Pedagogik Guru di 5D Inpres 1 Kabupaten Sorong

pemanfaatannva di SD Inbres 1
Kabupaten Sorong masih  terbatas
karena rendahnva literas digital,
kurangnva pelatthan, dan  sarana

prasarana vang belum memadai

5 | S

[ WU  SE——— '

!

Hasil vang diharapkan
Gum mampu mengintegrasikan Al secara efektif untuk menunjang
kompetensi pedagogk, sehingga kualitas pembelajaran di 5D Inpres 1

Kabupaten Sorongm eningkat secara signifikan.

Gambar 2 1Kerangka Berpikir
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif karena
berfokus pada pemahaman mendalam mengenai penggunaan Artificial
Intelligence (Al) untuk menunjang kompetensi pedagogik guru di SD Inpres 1
Kabupaten Sorong. Penelitian kualitatif menekankan makna, proses, serta konteks
nyata, bukan pada angka atau generalisasi. Menurut Creswell, penelitian kualitatif
adalah metode yang digunakan untuk memahami masalah yang terjadi pada
manusia dan lingkungannya secara lebih mendalam, tujuannya adalah
memberikan gambaran menyeluruh tentang suatu fenomena melalui uraian
deskriptif yang jelas, detail, dan berdasarkan sumber data yang terpercaya
(Subagyo, 2023).

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama
yang secara langsung terlibat dalam proses pengumpulan data melalui observasi
dan wawancara. Oleh karena itu, pendekatan kualitatif dianggap tepat dalam
penelitian ini karena dapat memberikan pemahaman menyeluruh mengenai
penggunaan Artificial Intelligence untuk menunjang kompetensi pedagogik guru
di sekolah dasar. Selain itu, penelitian ini juga berkontribusi dalam memperkuat
dasar teoritis sekaligus memberikan manfaat praktis bagi pengembangan inovasi
pendidikan di era digital.

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
321 Waktu

Penelitian ini dilaksanakan dalam rentan waktu Agustus 2023 hingga
November 2025, yang dimulai dari observasi awal, penyusunan proposal, seminar
proposal, revisi proposal, pelaksanaan penelitian lapangan, penyusunan skripsi
bab IV dan bab V, serta penyusunan artikel.
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3.2.2 Tempat

Penelitian dilaksanakan di SD Inpres 1 Kabupaten Sorong yang terletak di
JIn.Sorong-Klamono, KM.19,5, Kec.Aimas, Kel.Aimas, Kabupaten Sorong,
Papua Barat Daya, NPSN.60401157.

3.3 Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah 4 (empat) orang guru aktif di SD Inpres
1 Kabupaten Sorong, yang meliputi 3 (tiga) guru wali kelas 1V, V, dan VI. Serta 1
(satu) guru bidang studi pendidikan Agama. Keempat guru tersebut dipilih karena
sudah mulai menggunakan Al dalam kegiatan pembelajaran, baik untuk
merancang materi, memberikan pengayaan, maupun menganalisis kebutuhan
belajar siswa.
3.4 Sumber Data Penelitian

3.4.1 Data Primer

Data primer dalam penelitian “Analisis Penggunaan Artificial Intelligence
untuk Menunjang Kompetensi Pedagogik Guru di SD Inpres 1 Kabupaten
Sorong” diperoleh diperoleh secara langsung dari hasil wawancara dan observasi
terhadap empat guru yang menjadi subjek penelitian, yaitu tiga guru kelas (1V, V,
dan VI), serta satu guru bidang studi Pendidikan Agama di SD Inpres 1
Kabupaten Sorong.

3.4.2 Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini mencakup berbagai dokumen dan
sumber pendukung yang berkaitan dengan penggunaan Artificial Intelligence dan
kompetensi pedagogik guru, seperti perangkat pembelajaran (modul ajar), catatan
dan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik Al dalam pendidikan.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Bryman, teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan
peneliti untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan dalam penelitian, seperti
melalui observasi, wawancara, atau analisis dokumen (Nashrullah et al., 2023).
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi

dan wawancara sebagai berikut:
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3.7.1 Observasi
Observasi dilakukan selama proses kegiataan mengajar berlangsung.
Peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap aktivitas guru dalam
penggunaan Artificial Intelligence untuk menunjang kompetensi pedagogik guru.
Aspek yang diamati meliputi indikator-indikator kompetensi pedagogik guru.
Data dari observasi digunakan untuk mengetahui hasil penelitian penggunaan
Artificial Intelligence untuk menunjang kompetensi pedagogik guru.
3.5.2 Wawancara
Wanwancara dilakukan secara mendalam (in-depth interview) kepada
guru-guru SD Inpres 1 Kabupaten Sorong yang menjadi subjek penelitian untuk
memperoleh informasi terkait pengalaman, pemahaman, dan penerapan Artificial
Intelligence (Al) dalam menunjang kompetensi pedagogik. Wawancara ini
bersifat wawancara mendalam menggunakan pedoman wawancara yang telah
disusun berdasarkan indikator kompetensi pedagogik, meliputi perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Proses wawancara dilakukan tatap muka
di sekolah sesuai jadwal yang disepakati, direkam dengan voice recorder dan
dicatat di lapangan, lalu dipelajari secara mendalam dan dianalisis untuk

menemukan pola, tema, dan makna sesuai tujuan penelitian.

3.6  Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif untuk menggambarkan secara mendalam penggunaan
Artificial Intelligence (Al) dalam menunjang kompetensi pedagogik guru di SD
Inpres 1 Kabupaten Sorong. Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk menguraikan fakta dan fenomena yang terjadi di lapangan secara sistematis
dan faktual, tanpa memanipulasi variabel penelitian. Data dikumpulkan melalui
observasi dan wawancara, kemudian dianalisis untuk menggambarkan peran Al
dalam mendukung aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran

sesuai indikator kompetensi pedagogik.
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Instrumen  penelitian  merupakan alat yang digunakan untuk

mengumpulkan data sesuai kebutuhan penelitian, pada penelitian ini digunakan

pedoman observasi dan panduan wawancara dengan guru.

3.7.1 Instrumen Observasi

Instrumen observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi

deskriptif dengan bentuk checklist dan catatan lapangan. Instrumen ini disusun

berdasarkan 10 indikator kompetensi pedagogik guru yang dikaitkan dengan

penerapan Artificial Intelligence (Al) dalam proses pembelajaran. Lembar

observasi ini memungkinkan peneliti menilai perilaku guru secara langsung

melalui pemberian kode penilaian K=Kurang; C=Cukup; B=Baik; SB=Sangat

Baik, dan sekaligus mencatat temuan deskriptif yang muncul selama kegiatan

pembelajaran berlangsung.
Tabel 3 1Kisi-kisi Instrumen Observasi

Keterkaitan dengan

Indikator )
_ Sub-Indikator Penggunaan
No Kompetensi ) ) o Kode
_ yang Diamati Artificial o
Pedagogik ) Penilaian
Intelligence (Al)
Menguasai Guru memahami | Guru menggunakan
karakteristik perbedaan aplikasi Al (misal K=Kurang;
peserta didik dari | kemampuan dan | ChatGPT, platform C=Cukup;
1 | aspek fisik, moral, | kebutuhan belajar | adaptif) untuk B=Baik;
sosial, emosional, | peserta didik. menyesuaikan materi | SB=Sangat
dan intelektual dengan karakter Baik
peserta didik.
Menguasai teori Guru menerapkan | Guru memanfaatkan | K=Kurang;
belajar dan teori belajar Al untuk C=Cukup;
2 | prinsip-prinsip sesuai menampilkan media | B=Baik;
pembelajaran yang | karakteristik interaktif SB=Sangat
mendidik peserta didik. Baik
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Mengembangkan | Guru Guru menggunakan
kurikulum dan menyesuaikan Al untuk membantu | K=Kurang;
perangkat perangkat merancang modul C=Cukup;
pembelajaran pembelajaran ajar atau bahan ajar B=Baik;
dengan bidang dengan yang relevan. SB=Sangat
pembelajaran yang | kebutuhan Baik
diampu peserta didik.
Menyelenggaraka | Guru Guru menggunakan
n kegiatan menciptakan media berbasis Al K=Kurang;
pembelajaran yang | suasana belajar seperti video C=Cukup;
mendidik, aktif dan interaktif, chatbot B=Baik;
interaktif, dan partisipatif. edukatif, atau SB=Sangat
bermakna pembelajaran Baik
berbasis proyek Al.
Memanfaatkan Guru Guru
teknologi menggunakan mengintegrasikan K=Kurang;
informasi dan perangkat TIK aplikasi Al (contoh: | C=Cukup;
komunikasi untuk | untuk generator soal B=Baik;
mendukung proses | meningkatkan otomatis, analisis SB=Sangat
pembelajaran efektivitas tugas siswa) dalam Baik
pembelajaran. kegiatan belajar.
Memfasilitasi Guru memberi Guru menggunakan
pengembangan ruang bagi Al untuk K=Kurang;
potensi peserta peserta didik memberikan umpan | C=Cukup;
didik agar mampu | mengembangkan | balik personal sesuai | B=Baik;
mengaktualisasika | kreativitas. kemampuan siswa. SB=Sangat
n kemampuannya Baik
secara optimal
Berkomunikasi Guru mampu Guru memanfaatkan | K=Kurang;
secara efektif, berinteraksi platform Al (misal C=Cukup;
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empatik, dan dengan bahasa forum diskusi atau B=Baik;
santun dengan yang positif dan | chat edukatif) untuk | SB=Sangat
peserta didik membangun. komunikasi Baik
pembelajaran.
Menyelenggaraka | Guru menilai Guru menggunakan
o ] ] K=Kurang;
n penilaian dan hasil belajar Al untuk membantu
) o o ) ) C=Cukup;
evaluasi proses secara objektif analisis hasil belajar )
8 . . B=Baik;
serta hasil belajar | dan terencana.
SB=Sangat
secara _
) Baik
berkesinambungan
Memanfaatkan Guru melakukan | Guru menganalisis
] o ) ) ) K=Kurang;
hasil penilaian dan | perbaikan data hasil belajar
) ) C=Cukup;
9 evaluasi untuk pembelajaran dengan dukungan Al B=Baik
=Baik;
meningkatkan berdasarkan hasil | untuk merancang
. . SB=Sangat
efektivitas evaluasi. program _
) ) Baik
pembelajaran remedial/pengayaan.
Melakukan Guru melakukan | Guru memanfaatkan
tindakan reflektif | refleksi terhadap | rekomendasi Al K=Kurang;
secara kegiatan (misal feedback C=Cukup;
10 | berkelanjutan pembelajaran. otomatis atau data B=Baik;
untuk peningkatan performa siswa) SB=Sangat
kualitas untuk meningkatkan | Baik

pembelajaran

kualitas mengajar.




Keterangan Skala Penilaian :

1 = Kurang
2 = Cukup
3 = Baik

4 = Sangat Baik

3.7.2 Instrumen Wawancara

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian

instrument mendalam mengenai

ini
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adalah

bagaimana guru memanfaatkan Artificial

Intelligence (Al) dalam menunjang kompetensi pedagogik, meliputi pemahaman

terhadap peserta didik, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.

Kisi-kisi instrumen wawancara disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3 2Kisi-kisi Pedoman Instrumen Wawancara

No

Indikator Kompetensi

Pedagogik

Aspek yang Digali

Keterkaitan
dengan

Penggunaan Al

Menguasai karakteristik
peserta didik dari aspek
fisik, moral, sosial,

emosional, dan intelektual

Pemahaman guru
terhadap perbedaan
karakteristik, gaya
belajar, dan

kebutuhan siswa.

Menggali apakah
Al digunakan
untuk
menganalisis
kebutuhan atau
kemampuan siswa
(misalnya melalui

aplikasi adaptif).

Menguasai teori belajar
dan prinsip pembelajaran

yang mendidik

Pemahaman guru
terhadap teori dan
penerapannya
dalam

pembelajaran.

Melihat sejauh
mana Al
membantu
penerapan teori
pembelajaran

(misal: game
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edukatif, simulasi,
atau media
interaktif).

Mengembangkan
kurikulum atau silabus
sesuai bidang

pembelajaran

Peran guru dalam
perencanaan
pembelajaran dan
pengembangan

perangkat ajar.

Mengidentifikasi
penggunaan Al
dalam
perencanaan dan
desain

pembelajaran.

Menyelenggarakan
pembelajaran yang
mendidik, interaktif, dan

bermakna

Pelaksanaan
kegiatan belajar
mengajar dan
strategi

pembelajaran.

Menggali
pemanfaatan Al
dalam
menciptakan
pembelajaran
interaktif (misal:
ChatGPT, Canva
Al, YouTube Al).

Memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi
untuk mendukung

pembelajaran

Integrasi teknologi
dalam proses
pembelajaran.

Mengetahui
sejauh mana Al
dimanfaatkan
sebagai alat bantu

pembelajaran.

Memfasilitasi
pengembangan potensi

peserta didik

Upaya guru dalam
membantu siswa
mengaktualisasikan

potensi.

Mengetahui
penggunaan Al
untuk
personalisasi
umpan balik dan
pengembangan

potensi.

Berkomunikasi secara

Hubungan

Melihat peran Al
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efektif, empatik, dan
santun dengan peserta
didik

interpersonal guru
dengan peserta
didik.

dalam
memperlancar
komunikasi guru
dan siswa (misal:
aplikasi
pembelajaran, chat
edukatif).

Menyelenggarakan

penilaian dan evaluasi

Metode penilaian

yang dilakukan

Mengetahui
penggunaan Al

8 | proses serta hasil belajar guru. untuk
menganalisis hasil
belajar.

Memanfaatkan hasil Tindak lanjut hasil | Menilai sejauh
penilaian dan evaluasi evaluasi. mana Al
untuk meningkatkan digunakan untuk

9 | pembelajaran perbaikan
pembelajaran
berdasarkan hasil
evaluasi.

Melakukan tindakan Upaya refleksi Mengidentifikasi
reflektif untuk guru terhadap peran Al dalam

10 peningkatan kualitas pembelajaran. membantu guru

pembelajaran

melakukan
refleksi

pembelajaran.

3.8 Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif lebih
bersifat induktif, yaitu sebuah analisis dengan berdasarkan data yang didapatkan

dari catatan lapangan dan dokumentasi. Kemudian diuraikan pola hubungannya
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atau menjadi hipotesis, selanjutnya dengan berpedoman pada hipotesis tersebut
maka dicarikan data lagi secara berkelanjutan agar bisa memperoleh kesimpulan
apakah hipotesis tersebut bisa diterima atau tidak.

Analisis data dalam penelitian kualitatif umumnya menggunakan model
analisis interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Model ini
mencakup tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan
atau verifikasi kesimpulan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis
data model Miles dan Huberman (Miles, Huberman, 2014)

Pengumpulan data

—
Reduks » 28 Peayajian
data x o data

Penankan

kesimpulan/Verifikas

Gambar 3 1Teknik Analisis Data Miles dan Huberman

3.8.1 Reduksi Data
Reduksi data adalah tahapan penting dalam analisis data kualitatif yang

dilakukan secara terus-menerus selama proses penelitian. Tahap ini bertujuan
untuk menyederhanakan data mentah agar lebih terstruktur dan bermakna. Melalui
proses seleksi, pemfokusan, dan transformasi, data yang kompleks dari catatan
lapangan diolah menjadi rangkuman yang sistematis, sehingga peneliti lebih
mudah memahami dan menafsirkan fenomena yang sedang diteliti (Spradley &
Huberman, 2024). Adapun tahap reduksi data dalam penelitian sebagai berikut:

1. Mempelajari dan memeriksa hasil data observasi dan wawancara.

2. Mengelompokkan data sesuai dengan aspek kompetensi pedagogic

3. Menyusun ringkasan temuaan utama yang menunjukkan bagaimana Al

digunakan oleh guru untuk menunjang kompetensi pedagogik.



32

3.8.2 Penyajian Data

Penyajian data merupakan tahap kedua dalam proses analisis data
kualitatif setelah reduksi data. Tahap ini bertujuan untuk menyusun dan
menampilkan data yang telah direduksi ke dalam bentuk yang teratur dan mudah
dipahami, sehingga peneliti dapat melihat gambaran secara menyeluruh tentang
fenomena yang diteliti.

3.8.3 Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam proses analisis data
kualitatif. Pada tahap ini, peneliti menyusun interpretasi akhir terhadap data yang
telah direduksi dan disajikan, untuk menemukan makna, pola, dan hubungan yang
berkaitan dengan fokus penelitian. Dalam penelitian “Analisis Penggunaan
Artificial Intelligence untuk Menunjang Kompetensi Pedagogik Guru di SD”
penarikan kesimpulan dilakukan dengan :

1. Menafsirkan makna data hasil observasi dan wawancara

2. Menganalisis pola-pola penggunaan Al dalam menunjang aspek
kompetensi pedagogic

3. Menyajikan hasil dalam bentuk narasi yang dikaitkan pendapat
penelitian terdahulu

4. Validitas data : menggunakan triangulasi sumber, Vyaitu
membandingkan informasi yang dikumpulkan dari berbagai
informan serta instrumen untuk memastikan keabsahan data.
Triangulasi dilakukan dengan mengecek konsistensi temuan antara
hasil wawancara guru, catatan observasi selama proses
pembelajaran, serta dokumen perangkat ajar yang dihasilkan melalui
Al.

Hasil penarikan kesimpulan ini menjadi dasar untuk menjawab rumusan
masalah penelitian dan memberikan gambaran menyeluruh tentang peran
Artificial Intelligence dalam mendukung profesionalisme dan efektivitas guru di
SD.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Hasil Penelitian Observasi

Hasil penelitian observasi diperoleh melalui pengamatan langsung
terhadap proses pembelajaran yang dilakukan oleh empat guru di SD Inpres 1
Kabupaten Sorong yang telah memanfaatkan Artificial Intelligence (Al) dalam
pembelajaran. Observasi difokuskan pada sepuluh indikator kompetensi
pedagogik guru yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, penilaian, serta
refleksi pembelajaran berbasis pemanfaatan Al. Data yang terkumpul kemudian
direduksi dengan cara memilih dan memusatkan perhatian pada temuan yang
relevan dengan fokus penelitian, sedangkan data yang tidak berkaitan dengan

kompetensi pedagogik dan penggunaan Al disisihkan.

Untuk menjaga objektivitas dan etika penelitian, guru yang diobservasi
tidak disebutkan identitasnya secara langsung, melainkan diberikan kode G1, G2,
G3, dan G4. Hasil observasi selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel dengan
menggunakan skala penilaian 1-4, yang menggambarkan tingkat penguasaan

kompetensi pedagogik guru dengan dukungan pemanfaatan Al.

Tabel 4 1Hasil Penelitian Observasi

No | Indikator Kompetensi Pedagogik Gl G2 G3 G4
Menguasai karakteristik peserta didik

1 B B B C

5 Menguas_,al teori belajar d_ar) prinsip B B K B
pembelajaran yang mendidik

3 Mengembangkan k_urlkulum dan SB SB SB SB
perangkat pembelajaran

4 Menyelenggarakan pembelajaran B B B B

yang mendidik, interaktif, dan
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bermakna

5 Memanfaat_kan _teknologl informasi SB SB SB SB
dan komunikasi

6 Memfa5|l_|t§3| pengembangan potensi B B C B
peserta didik

7 Berkomunlkasu secara efektif, B B B B
empatik, dan santun

8 Menyel_enggarakan penilaian dan SB SB B B
evaluasi

9 Memanfaatkan hasil penilaian dan B B K B
evaluasi

10 Melakuk_an tindakan reflektif B K K B
berkelanjutan

Sumber : Hasil Observasi Guru

Keterangan G1-G4 :
G1=lbu Lely; G2=Ibu Lenni; G3=Ibu Minarsih; G4=Ibu Irmawati
Keterangan Kode
K=Kurang; C=Cukup; B=Baik; SB=Sangat Baik

Berdasarkan hasil observasi pada Tabel 4.1, dapat diketahui bahwa
keempat guru telah memanfaatkan Artificial Intelligence dalam menunjang
kompetensi pedagogik, meskipun dengan tingkat pemanfaatan yang berbeda-beda.
Indikator yang menunjukkan capaian paling menonjol adalah pengembangan
kurikulum dan perangkat pembelajaran serta pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi, yang memperoleh skor tinggi pada hampir seluruh guru. Hal ini
menunjukkan bahwa Al telah dimanfaatkan secara optimal dalam membantu guru
menyusun modul ajar, bahan ajar, media pembelajaran, serta perangkat evaluasi.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, pemanfaatan Al membantu guru
menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan bermakna melalui
penggunaan media visual dan aktivitas berbasis teknologi. Selain itu, pada aspek
penilaian dan evaluasi, Al mendukung guru dalam menyusun soal, menganalisis
hasil belajar, serta merancang tindak lanjut pembelajaran berupa kegiatan
remedial dan pengayaan. Namun demikian, pada indikator refleksi pembelajaran
dan fasilitasi pengembangan potensi peserta didik, pemanfaatan Al masih berada

pada kategori baik dan cukup, sehingga perlu ditingkatkan secara berkelanjutan.
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Secara keseluruhan, hasil observasi menunjukkan bahwa penggunaan
Artificial Intelligence memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan
kompetensi pedagogik guru di SD Inpres 1 Kabupaten Sorong. Pemanfaatan Al
membantu guru bekerja lebih efektif, kreatif, dan adaptif dalam menyesuaikan
pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik. Meskipun demikian, optimalisasi
penggunaan Al pada aspek refleksi pembelajaran dan pengembangan potensi
peserta didik masih memerlukan dukungan berupa pelatihan dan pendampingan
berkelanjutan agar kompetensi pedagogik guru dapat berkembang secara

maksimal.

4.1.3 Hasil Penelitian Wawancara

Hasil penelitian wawancara diperoleh melalui wawancara mendalam
dengan empat guru di SD Inpres 1 Kabupaten Sorong yang telah memanfaatkan
Artificial Intelligence (Al) dalam pembelajaran. Data wawancara dianalisis
melalui proses reduksi data dengan cara menyeleksi, menyederhanakan, dan
memfokuskan jawaban responden pada aspek-aspek yang relevan dengan
indikator kompetensi pedagogik guru. Setiap jawaban responden kemudian
dikodekan berdasarkan pertanyaan wawancara (W1-W10) dan indikator

kompetensi pedagogik (11-110).

Penyajian data hasil wawancara disusun dalam bentuk tabel pengkodean
untuk mempermudah pemahaman terhadap pola pemanfaatan Al oleh guru dalam

menunjang kompetensi pedagogik.

Tabel 4 2Hasil Penelitian Wawancara

. Kode Kutipan Jawaban Kode
Responden | Inisial (W) (Hasil Reduksi) () Tahun
“Saya sudah sering mendengar
R1 LL W1 istilah Artificial Intelligence, 15, 2025

terutama dalam pelatihan guru | 110

2

dan media sosial pendidikan.

R1 LL W2 | “Alitu teknologi yang 13,15 | 2025
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membantu guru dalam
merencanakan pembelajaran
dan menyiapkan materi ajar.”

R1

LL

W3

“Saya menggunakan Al dalam
kegiatan belajar mengajar
untuk membantu menyiapkan
materi dan soal.”

13, 15

2025

R1

LL

W4

“Aplikasi yang sering saya
pakai yaitu Canva Al,
ChatGPT, dan Gemini.”’

15, I3

2025

R1

LL

W5

“Saya mengembangkan modul
ajar, LKPD, rubrik penilaian,
dan soal dengan bantuan Al.”

13, 18

2025

R1

LL

W6

“Dengan Al, saya bisa
merancang pembelajaran IPAS
yang lebih menarik dan
interaktif.”

14, 15

2025

R1

LL

W7

“Al membantu saya dalam
menyusun soal dan rubrik
evaluasi.”

18, 19

2025

R1

LL

W8

“Kendalanya biasanya
jaringan internet dan
kemampuan teknis yang belum
maksimal.”

15,
110

2025

R1

LL

W9

“Saya mengikuti pelatihan
mandiri dan belajar secara
bertahap.”

2025

R1

LL

W10

“Menurut saya Al sangat
penting untuk menunjang
kompetensi pedagogik guru
SD.”

13,
110

2025

R2

LN

w1

“Saya pernah mendengar Al
saat mengikuti pelatihan

i

guru.

15,
110

2025

R2

LN

W2

“Al saya pahami sebagai alat
bantu membuat media
pembelajaran.”

15, 14

2025

R2

LN

W3

“Saya menggunakan Al, tetapi
masih terbatas.”

15,
110

2025

R2

LN

W4

“Saya biasanya menggunakan
Canva Al,CHATPT,Gemini.”

15, I3

2025

R2

LN

W5

“Al saya gunakan untuk
mengembangkan bahan ajar
dan media presentasi.”

13, 15

2025
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R2

LN

W6

“Al membantu membuat media
pembelajaran lebih menarik
bagi siswa.”

14, 16

2025

R2

LN

W7

“Untuk evaluasi, saya masih
banyak menggunakan cara
manual.”

18,
110

R2

LN

W8

“Kendalanya saya belum
terlalu paham menggunakan
AI' »»

15,
110

2025

R2

LN

W9

“Saya belajar dari rekan guru
dan dari internet.”

110,
15

2025

R2

LN

W10

“Al penting sebagai
pendukung pembelajaran di
sekolah.”

15, I3

2025

R3

MS

W1

“Saya mengetahui istilah
Artificial Intelligence.”

2025

R3

MS

W2

“Al adalah teknologi cerdas
yang berbasis internet.”

15, 12

2025

R3

MS

W3

“Saya pernah menggunakan Al
untuk persiapan
pembelajaran.”

13, 15

2025

R3

MS

W4

“Aplikasi yang saya gunakan
yaitu ChatGPT dan Canva
Al

15, 13

2025

R3

MS

W5

“Saya menyusun RPP dan soal
dengan bantuan AL”

13, 18

2025

R3

MS

W6

“Al membantu saya
merancang kegiatan diskusi
yang lebih menarik.”

14, 16

2025

R3

MS

W7

“Saya menggunakan Al untuk
membuat soal latihan.”

18, I3

2025

R3

MS

W8

“Kendalanya perangkat yang
terbatas.”

2025

R3

MS

W9

“Saya menyesuaikan
penggunaan Al dengan
fasilitas sekolah.”

15,
110

2025

R3

MS

W10

“Al penting, tetapi tetap perlu
pendampingan.”

110,
15

2025

R4

W1

“Saya sudah mengetahui
istilah Al

15,
110

2025

R4

W2

“Al merupakan alat bantu
pembelajaran digital.”

15, 14

2025

R4

W3

“Saya menggunakan Al dalam
perencanaan pembelajaran.”

13, 15

2025
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“Saya menggunakan Canva Al

= 1 e dan ChatGPT.”

15,13 | 2025

“Saya mengembangkan LKPD

R4 W W5 dan media ajar dengan Al.”

13,15 | 2025

“Pembelajaran jadi lebih

R4 W W6 | menyenangkan dengan 14,16 | 2025
bantuan AL

“Evaluasi masih saya 18
R4 W W7 | kombinasikan dengan metode | 1(’)
manual.”

2025

“Kendalanya keterbatasan 110,

waktu dan keterampilan.” 15 U

R4 IW W8

“Saya belajar secara mandiri I5 2025

R4 W 9 dan bertahap.”

“Al sangat membantu
R4 W W10 | meningkatkan kompetensi 13,15 | 2025
guru.”

Keterangan Kode dalam Tabel :
1. Kode Responden
1) R1:Responden 1 (Ibu Lely)
2) R2:Responden 2 (Ibu Lenni)
3) R3:Responden 3 (Ibu Minarsih)
4) R4 : Responden 4 (Ibu Irmawati)
2. Kode Inisial
1) LL: Ibu Lely
2) LN : Ibu Lenni
3) MS : Ibu Minarsih
4) 1W : lbu Irmawati
3. Kode W (Pertanyaan Wawancara)
1) Apakah Bapak/lbu pernah mendengar istilah Artificial Intelligence
(Kecerdasan Buatan)?
2) Apa yang Bapak/lIbu ketahui tentang Artificial Intelligence (Kecerdasan

Buatan)?




3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Apakah Bapak/lbu pernah menggunakan Artificial Intelligence
(Kecerdasan Buatan) dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah? Apa
bila ya, silahkan dijelaskan secara singkat!

Teknologi Artificial Intelligence (Kecerdasan Buatan) apa saja yang sudah
digunakan Bapak/Ibu selama ini?

Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan teknologi Artificial Intelligence
(Kecerdasan Buatan) untuk mengembangkan perangkat pembelajaran?
Apa bila ya, silahkan dijelaskan secara singkat perangkat pembelajaran
apa saja yang sudah dikembangkan dengan teknologi Artificial
Intelligence (Kecerdasan Buatan)!

Apakah Bapak/lbu pernah menggunakan Artificial Intelligence
(Kecerdasan Buatan) untuk merencanakan kegiatan pembelajaran yang
menyenangkan bagi peserta didik?

Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan Artificial Intelligence
(Kecerdasan Buatan) dalam mengevaluasi hasil belajar peserta didik?
Apakah ada kendala yang dihadapi Bapak/lbu dalam menggunakan
Artificial Intelligence (Kecerdasan Buatan)? Kalau ya, apa saja kendala
yang dihadapi Bapak/Ibu!

Apa saja solusi yang Bapak/Ibu pilih untuk mengatasi kendala tersebut?

10) Menurut Bapak/Ibu, apakah penggunaan teknologi Artificial Intelligence

1)

2)
3)
4)

(Kecerdasan Buatan) sangat penting dalam menunjang kompetensi
pedagogic guru SD?

Kode I (Indkator Kompetensi Pedagogik)

Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial,
emosional, dan intelektual

Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik
Mengembangkan kurikulum atau perangkat pembelajaran yang relevan
Menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang mendidik, interaktif, dan

bermakna
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5) Menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang mendidik, interaktif, dan
bermakna

6) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik agar mampu
mengaktualisasikan kemampuannya secara optimal

7) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik

8) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses serta hasil belajar secara
berkesinambungan

9) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran

10) Melakukan tindakan reflektif secara berkelanjutan untuk peningkatan
kualitas pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan empat guru SD Inpres 1
Kabupaten Sorong, dapat disimpulkan bahwa seluruh responden telah mengenal
dan memahami konsep Artificial Intelligence (Al) serta mulai memanfaatkannya
dalam kegiatan pembelajaran. Pemanfaatan Al paling dominan terlihat pada aspek
pengembangan kurikulum dan perangkat pembelajaran serta pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi untuk mendukung pembelajaran. Guru
memanfaatkan berbagai aplikasi berbasis Al, seperti Canva Al, ChatGPT, dan
Gemini, untuk membantu menyusun RPP, modul ajar, LKPD, bahan ajar, media
pembelajaran, serta soal evaluasi. Selain itu, Al juga berkontribusi dalam
menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan bermakna, seperti melalui
perancangan diskusi, penyajian media yang menarik, dan penguatan keterlibatan
peserta didik dalam proses belajar.

Meskipun demikian, hasil wawancara juga menunjukkan bahwa
pemanfaatan Al dalam aspek penilaian, evaluasi, dan refleksi pembelajaran belum
sepenuhnya optimal. Sebagian guru masih mengombinasikan penggunaan Al
dengan metode manual dalam mengevaluasi hasil belajar peserta didik. Kendala
utama yang dihadapi meliputi keterbatasan jaringan internet, perangkat, waktu,
serta kemampuan teknis dalam mengoperasikan teknologi Al. Untuk mengatasi

kendala tersebut, guru melakukan berbagai upaya, antara lain belajar secara
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mandiri, mengikuti pelatihan, serta berbagi pengalaman dengan sesame guru.
Secara keseluruhan, para guru menilai bahwa Artificial Intelligence memiliki
peran yang sangat penting dalam menunjang dan meningkatkan kompetensi
pedagogik guru Sekolah Dasar, namun pemanfaatannya masih memerlukan
pendampingan dan pengembangan kapasitas secara berkelanjutan agar dapat

digunakan secara optimal dan berkelanjutan.

4.1.3 Gambaran Umum Penggunaan Al untuk Menunjang

Kompetensi Pedagogik Guru

Subbab ini disusun untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai
penggunaan Artificial Intelligence (Al) dalam menunjang kompetensi pedagogik
guru di SD Inpres 1 Kabupaten Sorong dengan menitikberatkan pada indikator
yang paling dominan didukung oleh pemanfaatan Al, yaitu pengembangan
kurikulum dan perangkat pembelajaran (Indikator 3) serta pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi untuk mendukung pembelajaran (Indikator 5).
Penyajian gambaran umum ini bertujuan untuk mensintesiskan temuan observasi
dan wawancara sebelum memasuki tahap pembahasan, sehingga alur analisis

menjadi lebih sistematis dan terarah.

Berdasarkan hasil observasi, indikator pengembangan kurikulum dan
perangkat pembelajaran serta pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi
menunjukkan capaian paling menonjol dibandingkan indikator kompetensi
pedagogik lainnya. Seluruh guru memperoleh skor tinggi pada kedua indikator
tersebut, yang mengindikasikan bahwa Artificial Intelligence telah dimanfaatkan
secara optimal dalam membantu guru menyusun dan mengembangkan perangkat
pembelajaran, seperti RPP, modul ajar, LKPD, bahan ajar, media pembelajaran,
serta perangkat evaluasi. Temuan ini menunjukkan bahwa Al berperan signifikan
dalam mendukung kemampuan guru dalam merancang pembelajaran yang

terstruktur, sistematis, dan relevan dengan kebutuhan peserta didik.
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Hasil wawancara memperkuat temuan observasi tersebut. Seluruh
responden menyampaikan bahwa mereka secara aktif menggunakan berbagai
aplikasi berbasis Al, seperti Canva Al, ChatGPT, dan Gemini, sebagai alat bantu
utama dalam perencanaan pembelajaran dan pengembangan perangkat ajar. Guru
menilai bahwa pemanfaatan Al memudahkan proses perancangan pembelajaran,
meningkatkan efisiensi waktu dan tenaga, serta membantu menghasilkan materi
pembelajaran yang lebih variatif dan menarik. Dengan demikian, Al tidak hanya
berfungsi sebagai alat teknis, tetapi juga sebagai sarana pendukung

profesionalisme guru dalam melaksanakan tugas pedagogiknya.

Selain itu, pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi berbasis Al
memungkinkan guru untuk mengintegrasikan media digital dalam pembelajaran
secara lebih optimal. Penggunaan media visual, presentasi interaktif, serta materi
pembelajaran digital berbantuan Al mendukung terciptanya pembelajaran yang
lebih dinamis dan kontekstual. Hal ini menunjukkan bahwa indikator pemanfaatan
TIK tidak hanya terpenuhi secara administratif, tetapi telah diwujudkan dalam
praktik pembelajaran nyata di kelas.

Meskipun terdapat kendala seperti keterbatasan jaringan internet,
perangkat pendukung, dan kemampuan teknis, temuan penelitian menunjukkan
bahwa kendala tersebut tidak menghambat secara signifikan pemanfaatan Al pada
indikator pengembangan perangkat pembelajaran dan pemanfaatan TIK. Guru
menunjukkan sikap adaptif dengan terus belajar secara mandiri, mengikuti
pelatihan, serta memanfaatkan sumber belajar digital untuk meningkatkan

kompetensinya dalam menggunakan Al.

Secara umum, sintesis hasil observasi dan wawancara menegaskan bahwa
Artificial Intelligence memberikan kontribusi paling kuat dalam menunjang
kompetensi pedagogik guru pada aspek pengembangan kurikulum dan perangkat
pembelajaran serta pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi. Kesesuaian

antara temuan observasi dan wawancara menunjukkan adanya saling penguatan
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data (triangulasi), sehingga memperkuat validitas hasil penelitian. Gambaran
umum ini menjadi dasar yang kokoh untuk pembahasan lebih mendalam
mengenai peran Al dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru pada subbab

pembahasan selanjutnya.

4.2 Pembahasan Penelitian

Pembahasan penelitian ini bertujuan untuk menginterpretasikan temuan
lapangan mengenai penggunaan Artificial Intelligence (Al) untuk menunjang
kompetensi pedagogik guru di SD Inpres 1 Kabupaten Sorong. Analisis dilakukan
dengan menggunakan model Miles dan Huberman yang mencakup tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Seluruh proses analisis
berlandaskan pada kerangka teori dalam Bab Il yang menegaskan bahwa
kompetensi pedagogik mencakup kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran secara efektif, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga
evaluasi. Hasil reduksi data menunjukkan bahwa dua indikator kompetensi
pedagogik paling menonjol dalam keterkaitannya dengan penggunaan Al, yaitu
pengembangan perangkat pembelajaran serta pemanfaatan teknologi informasi
dan komunikasi (TIK) dalam proses pembelajaran.

Temuan lapangan memperlihatkan bahwa kedua indikator ini memiliki
hubungan langsung dengan pemanfaatan berbagai platform Al seperti ChatGPT,
Canva Al, dan Gemini, yang digunakan guru untuk menyusun perangkat ajar,
merancang media pembelajaran, menganalisis kebutuhan materi, serta
mengoptimalkan proses penyampaian pembelajaran secara digital. Selain itu,
penggunaan Al juga terbukti meningkatkan kualitas perencanaan pembelajaran
dan mendukung pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang lebih adaptif.
Pembahasan ini diperkuat dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa Al berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kreativitas guru dalam
mengembangkan perangkat ajar, pemilihan metode pembelajaran yang lebih

relevan, serta pemanfaatan teknologi digital secara optimal. Secara keseluruhan,
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temuan penelitian ini menguatkan bahwa pemanfaatan Al memiliki relevansi yang
kuat dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru, khususnya pada aspek
pengembangan perangkat pembelajaran dan pemanfaatan TIK di lingkungan

sekolah dasar.

4.2.2 Penggunaan Artificial Intelligence dalam Pengembangan
Perangkat Pembelajaran
Pada bagian ini disajikan hasil penelitian terkait pemanfaatan Artificial
Intelligence (Al) dalam kegiatan guru mengembangkan kurikulum dan perangkat
pembelajaran. Data diperoleh  melalui wawancara mendalam  yang
menitikberatkan pada indikator “mengembangkan kurikulum atau perangkat
pembelajaran” Berdasarkan pertanyaan inti mengenai penggunaan Al dalam
pengembangan perangkat pembelajaran, seluruh responden menyatakan bahwa
mereka telah memanfaatkan berbagai platform Al seperti Canva Al, ChatGPT,
dan Gemini untuk menunjang proses penyusunan modul ajar, RPP/RPM, media
presentasi, LKPD, permainan interaktif, serta pembuatan soal. Canva Al paling
banyak digunakan untuk menghasilkan desain modul, tampilan visual LKPD,
pembuatan PPT otomatis melalui fitur Text to Presentation, hingga pembuatan
permainan edukatif sederhana. Sementara itu, ChatGPT berfungsi sebagai
penyedia konten pedagogik, terutama dalam merumuskan tujuan pembelajaran,
menyusun pertanyaan evaluatif, memperjelas materi, dan menyiapkan contoh
tugas yang sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa sekolah dasar.
Sedangkan Gemini dimanfaatkan sebagai sumber rujukan tambahan yang
membantu guru memperkaya materi, merangkum informasi dari berbagai sumber,
dan memberikan alternatif bentuk aktivitas pembelajaran, termasuk ide permainan
edukatif serta ragam model pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan konteks
kelas.
Lebih lanjut, sintesis temuan dari empat responden menunjukkan bahwa
kemampuan Al dalam menghasilkan konten secara cepat dan otomatis

mempermudah guru dalam menghasilkan perangkat pembelajaran yang lebih
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menarik, sistematis, dan relevan dengan capaian pembelajaran. Misalnya, modul
ajar yang dikembangkan melalui Canva Al memiliki tampilan visual yang lebih
rapi dan informatif, sedangkan ChatGPT membantu menghasilkan komponen
substansi seperti alur materi, indikator capaian, dan contoh latihan. LKPD yang
dihasilkan juga menjadi lebih kreatif melalui integrasi puzzle, permainan kata, dan
ilustrasi visual. Dalam penyusunan RPP/RPM, Al membantu guru merancang
langkah pembelajaran yang lebih terstruktur, menyediakan variasi pertanyaan
pemantik, serta meninjau kesesuaian rancangan pembelajaran dengan prinsip
Kurikulum Merdeka. Pada pembuatan soal, ketiga platform Al berkontribusi
dalam menghasilkan soal HOTS, menyesuaikan tingkat kesulitan, dan
mempercantik tampilan sehingga lebih menarik bagi siswa.

Pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) terbukti memberikan kontribusi
signifikan dalam mendukung kompetensi pedagogik guru, khususnya pada aspek
pengembangan perangkat pembelajaran dan pemilihan media ajar yang relevan.
Penelitian oleh Serdianus & Saputra (2023) mengungkapkan bahwa penggunaan
ChatGPT memungkinkan guru menyusun RPP dan instrumen penilaian dalam
waktu kurang dari sepuluh menit, sehingga proses perencanaan pembelajaran
menjadi jauh lebih efisien tanpa harus mengurangi kualitas substansi pedagogis
yang dihasilkan. Sejalan dengan hasil penelitian Sudrajat et al (2023) yang
menegaskan bahwa integrasi kecerdasan buatan dalam pengembangan media
pembelajaran tidak hanya meningkatkan efisiensi kerja guru, tetapi juga
memperkaya kualitas penyajian materi melalui visualisasi, simulasi, dan konten
interaktif yang lebih variatif. Studi tersebut menekankan bahwa Al berfungsi
sebagai inovasi pedagogis yang mampu memperluas kreativitas guru dalam
merancang media pembelajaran digital serta memfasilitasi adaptasi materi sesuai
kebutuhan peserta didik. metode pengajaran dan menyesuaikan konten dengan
kebutuhan siswa, meskipun masih terdapat kesenjangan penelitian terkait literasi
Al guru, ketersediaan pelatihan, serta keberlanjutan implementasi Al di sekolah.

Selanjutnya, Penguatan lebih lanjut ditunjukkan oleh penelitian Syahputra

et al. (2025) yang menemukan bahwa Al generatif membantu guru menyusun
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materi pembelajaran secara lebih cepat, sistematis, dan berkualitas, terutama
ketika guru telah memiliki literasi digital yang memadai.

Secara keseluruhan, berbagai penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi
Al berperan penting dalam mendukung kompetensi pedagogik guru, khususnya
pada aspek perencanaan pembelajaran, pengembangan media, dan penyusunan

materi yang relevan dengan kebutuhan peserta didik.

4.2.2 Pemanfaatan Artificial Intelligence dalam Teknologi Informasi

dan Komunikasi untuk Mendukung Proses Pembelajaran

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi, khususnya Artificial
Intelligence (Al), terbukti menjadi faktor yang paling dominan dalam menunjang
kompetensi pedagogik guru di SD Inpres 1 Kabupaten Sorong. Seluruh responden
menyatakan telah mengintegrasikan berbagai platform Al, seperti ChatGPT,
Canva Al, dan Gemini, dalam kegiatan pembelajaran yang meliputi tahap
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Temuan ini menunjukkan bahwa Al
tidak lagi sekedar digunakan sebagai alat bantu teknis, melainkan telah berfungsi
sebagai instrumen pedagogis yang mendukung kemampuan guru dalam mengelola

pembelajaran secara lebih efektif dan sistematis.

Dalam konteks kompetensi pedagogik, penggunaan ChatGPT terlihat
secara nyata pada kemampuan guru dalam merancang langkah-langkah
pembelajaran, menjelaskan konsep materi, menyusun pertanyaan pemantik
diskusi, serta mengembangkan soal latihan dan evaluasi. Pemanfaatan ini
berkontribusi  langsung terhadap peningkatan kemampuan guru dalam
merencanakan dan mengevaluasi pembelajaran. Temuan tersebut sejalan dengan
pendapat Miftahul Huda dan Suwahyu (2024) yang menyatakan bahwa
kecerdasan buatan mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui
penyediaan dukungan konten pedagogis dan interaksi pembelajaran yang lebih

dinamis. Dengan demikian, ChatGPT berperan sebagai fasilitator pedagogik yang
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membantu guru menyusun materi dan evaluasi secara sistematis serta sesuai

dengan karakteristik kognitif peserta didik sekolah dasar.

Selain itu, Canva Al dimanfaatkan guru untuk mengembangkan media
pembelajaran visual, seperti poster, infografis, presentasi PowerPoint, LKPD,
hingga permainan pembelajaran sederhana. Pemanfaatan Canva Al ini
mendukung kompetensi pedagogik guru pada aspek pemilihan dan pengembangan
media pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan siswa. Guru menyatakan
bahwa penggunaan media visual berbasis Al membuat pembelajaran lebih
menarik dan memudahkan siswa memahami materi. Temuan ini sejalan dengan
pendapat Rifky (2024) yang menegaskan bahwa media digital berbasis Al mampu
meningkatkan keterlibatan siswa dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih

bermakna melalui visualisasi yang interaktif dan kontekstual.

Sementara itu, Gemini dimanfaatkan sebagai sumber referensi tambahan
dalam mendukung kompetensi pedagogik guru, khususnya dalam memperkaya
penguasaan materi dan variasi metode pembelajaran. Guru menggunakan Gemini
untuk merangkum informasi, memperdalam penjelasan materi, serta menemukan
alternatif strategi dan aktivitas pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
siswa. Pemanfaatan ini mendukung pendapat Andriyani et al. (2024) yang
menyatakan bahwa Al generatif memberikan akses cepat terhadap informasi dan
menjadi sumber inspirasi bagi guru dalam merancang pembelajaran yang kreatif

dan variatif.

Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
Artificial Intelligence berkontribusi positif terhadap peningkatan kompetensi
pedagogik guru di SD Inpres 1 Kabupaten Sorong. Al membantu guru dalam
mengakses informasi secara lebih mudah, mengembangkan media pembelajaran
yang berkualitas, serta mengelola pembelajaran secara lebih efektif melalui
penyediaan materi yang siap pakai dan ramah bagi peserta didik. Dominannya

peran Al dalam pengembangan perangkat pembelajaran dan pemanfaatan TIK
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juga sejalan dengan hasil penelitian terdahulu di Indonesia. Sudrajat (2023)
menyatakan bahwa integrasi kecerdasan buatan dalam pengembangan media
pembelajaran multimedia mampu meningkatkan kualitas visual dan mempercepat
produksi bahan ajar, sehingga mendukung kemampuan pedagogik guru dalam

menyajikan materi secara terstruktur dan menarik.

Penelitian lain yang berfokus pada pelatihan penggunaan ChatGPT dan
Canva bagi guru menegaskan bahwa pendampingan dan peningkatan literasi
digital menjadi faktor penting dalam optimalisasi kompetensi pedagogik berbasis
Al. Studi-studi tersebut menunjukkan bahwa guru yang mengikuti pelatihan Al
mengalami peningkatan kemampuan dalam menyusun perangkat pembelajaran
serta kreativitas dalam pengembangan media ajar. Temuan ini mendukung
rekomendasi penelitian bahwa penguatan literasi digital guru perlu dilakukan agar
pemanfaatan Al dapat menunjang seluruh indikator kompetensi pedagogik secara

lebih menyeluruh.

Lebih lanjut, kajian literatur mengenai tren pemanfaatan Al dalam
pendidikan Indonesia menyoroti dua isu utama yang relevan dengan kompetensi
pedagogik guru, vyaitu percepatan pengembangan materi pembelajaran dan
personalisasi pembelajaran melalui Al generatif, serta masih adanya kesenjangan
literasi digital dan kebutuhan penguatan etika serta verifikasi sumber. Temuan ini
sejalan dengan hasil penelitian lapangan yang menunjukkan bahwa Gemini
dimanfaatkan sebagai sumber rujukan tambahan, namun tetap memerlukan
kemampuan guru dalam melakukan seleksi dan validasi informasi agar kualitas

pembelajaran tetap terjaga.

Secara sintesis, berbagai temuan empiris dari penelitian sebelumnya
memperkuat analisis bahwa Artificial Intelligence berperan sebagai sarana
strategis dalam menunjang kompetensi pedagogik guru, khususnya pada aspek
perencanaan pembelajaran, pengembangan media, pelaksanaan pembelajaran, dan

evaluasi. Peran tersebut tercermin melalui penggunaan Canva Al dalam
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pengembangan media visual, ChatGPT dalam penyusunan konten dan evaluasi
pembelajaran, serta Gemini dalam penyediaan referensi dan pengayaan materi.
Namun demikian, pemanfaatan Al akan memberikan dampak optimal terhadap
kompetensi pedagogik guru apabila didukung oleh peningkatan literasi digital,
ketersediaan infrastruktur yang memadai, serta adanya panduan dan kebijakan

penggunaan Al yang jelas di lingkungan sekolah.
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BAB V
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Analisis
Penggunaan Artificial Intelligence untuk Menunjang Kompetensi Pedagogik
Guru di SD Inpres 1 Kabupaten Sorong, dapat disimpulkan bahwa
pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) telah diterapkan oleh guru dalam
kegiatan pembelajaran dan memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan
kompetensi pedagogik. Al tidak hanya dimanfaatkan sebagai alat bantu teknis,
tetapi telah berfungsi sebagai sarana pedagogis yang mendukung guru dalam
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara lebih
efektif dan sistematis. Indikator kompetensi pedagogik yang paling dominan
ditunjang melalui penggunaan Al adalah kemampuan guru dalam
mengembangkan perangkat pembelajaran serta memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) dalam proses pembelajaran. Guru
memanfaatkan berbagai platform Al, seperti ChatGPT, Canva Al, dan Gemini,
untuk menyusun modul ajar, RPP/RPM, media pembelajaran, LKPD,

permainan interaktif, serta instrumen evaluasi pembelajaran.

Lebih lanjut, penggunaan ChatGPT membantu guru dalam merumuskan
tujuan pembelajaran, menyusun langkah-langkah kegiatan pembelajaran,
menjelaskan materi, serta mengembangkan soal dan evaluasi yang sesuai
dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. Canva Al berperan dalam
meningkatkan kualitas visual dan daya tarik media pembelajaran, sehingga
mendorong keterlibatan aktif dan pemahaman siswa terhadap materi yang
disampaikan. Sementara itu, Gemini dimanfaatkan sebagai sumber referensi
tambahan yang membantu guru memperkaya materi pembelajaran dan
mengembangkan variasi metode serta aktivitas pembelajaran. Pemanfaatan Al

secara keseluruhan terbukti meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja guru,
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antara lain melalui penghematan waktu dalam penyusunan perangkat ajar,
pengembangan media pembelajaran yang lebih variatif, serta penyajian materi

yang lebih kontekstual dan ramah bagi siswa sekolah dasar.

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pemanfaatan
Al oleh guru masih berada pada tahap adaptasi dan belum mencakup seluruh
indikator kompetensi pedagogik secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan
upaya berkelanjutan dalam meningkatkan literasi digital guru, pemahaman
terhadap etika penggunaan Artificial Intelligence, serta kemampuan dalam
melakukan verifikasi dan validasi informasi agar pemanfaatan Al dapat
dilakukan secara bertanggung jawab, tepat guna, dan berkelanjutan dalam

mendukung kualitas pembelajaran di sekolah dasar.

5.2 SARAN

1. Bagi Guru

Guru disarankan untuk meningkatkan kemampuan literasi digital dan
keterampilan dalam memanfaatkan Al, tidak hanya pada tahap perencanaan
pembelajaran, tetapi juga pada tahap evaluasi serta tindak lanjut pembelajaran.
Selain itu, guru perlu memanfaatkan berbagai fitur Al yang dapat membantu
menganalisis hasil belajar siswa sehingga dapat digunakan untuk merancang
program remedial, pengayaan, dan pembelajaran berdiferensiasi. Lebih lanjut,
penggunaan Al juga perlu dioptimalkan untuk meningkatkan kualitas komunikasi
pembelajaran, seperti merancang instruksi, umpan balik, dan bentuk interaksi lain
yang lebih efektif, jelas, dan empatik.

2. Bagi Sekolah

Sekolah perlu menyediakan pelatihan dan pendampingan berkelanjutan
bagi guru dalam pemanfaatan Al pada seluruh aspek kompetensi pedagogik,
sekaligus meningkatkan sarana dan prasarana pendukung seperti jaringan internet
yang stabil serta perangkat komputer agar penggunaan Al dapat berjalan lebih

optimal. Selain itu, penting bagi sekolah untuk mendorong terciptanya budaya
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penggunaan teknologi dalam pembelajaran sebagai bagian dari strategi
peningkatan mutu pendidikan secara menyeluruh.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya dapat memperluas objek kajian dengan melibatkan
jumlah guru atau sekolah yang lebih beragam agar diperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai pemanfaatan Al dalam kompetensi pedagogik. Selain itu,
penelitian eksperimen perlu dilakukan untuk menguji efektivitas penggunaan Al
secara langsung terhadap hasil belajar siswa. Peneliti berikutnya juga dapat
mengembangkan kajian yang lebih mendalam mengenai penggunaan Al untuk
pembelajaran berdiferensiasi serta analisis diagnostik siswa, sehingga kontribusi
Al terhadap pemetaan kemampuan peserta didik dapat dipahami secara lebih

akurat dan terukur.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1. Lembar Instrumen Panduan Wawancara

Instrumen Panduan Wawancara
Judul Penelitian :
Analisis Penggunaan Artificial [Intelligence untuk Menunjang
Kompetensi Pedagogik Guru di SD Inpres | Kabupaten Sorong
A. ldentitas Responden
Nama Guru
Usia
Lama Mengajar
Kelas yang Diampu
Hari/Tanggal Wawancara :
Wakta Wawancara
B. Panduan Pertanyaan Wawancara

No. | Pertanyaan Wawancara ' Jawaban Responden
| |
' Apakah Bapak/Tbu pernah |
1 | mendengar istilah Artificial
Intelligence (Kecerdasan Buatan)?

Y
 Apa yang Bapak/Ibu ketahui
tentang Artificial Intelligence

2
| (Kecerdasan Buatan)?

Apakah Bapek/Ibu permah

| menggunakan Artificial Intelligence
(Kecerdasan Buatan) dalam
kegiatan belajar mengajar di
sekolah? Apa bila ya, silahkan
dijelaskan secara singkat! |




Teknologi Artificial Intelligence
(Kecerdasan Buatan) apa saja yang
sudah digunakan Bapak/Ibu selama
ini?

Apakah Bapak/Tbu pernah
menggunakan teknologi Artificial
Intelligence (Kecerdasan Buatan)
untuk mengembangkan perangkat
pembelajaran? Apa bila ya,
silahkan dijelaskan secara singkat
perangkat pembelajaran apa saja
yang sudah dikembangkan dengan
teknologi Artificial Intelligence
(Kecerdasan Buatan)!

Apakah Bapak/Ibu pernah
menggunakan Artificial Intelligence
(Kecerdasan Buatan) untuk
merencanakan kegiatan
pembelajaran yang menyenangkan
bagi peserta didik?

Apakah Bapak/Ibu pernah
menggunakan Artificial Inelligence
(Kecerdasan Buatan) dalam
mengevaluasi hasil belajar peserta
didik?

58



Apakah ada kendala yang dihadapi
Bapak/Ibu dalam menggunakan

8 | Artificial Intelligence (Kecerdasan
Buatan)? Kalau ya, apa saja
kendala yang dihadapi Bapak/Ibu!

Apa saja solusi yang Bapak/Ibu
9 | pilih untuk mengatasi kendala
tersebut?

Menurut Bapak/Ibu, apakah
penggunaan teknologi Artificial
10 | Intelligence (Kecerdasan Buatan)
sangat penting dalam menunjang
kompetensi pedagogic guru SD?

C. Kesimpulan Sementara Hasil Wawancara
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LAMPIRAN 2 Lembar Instrumen

Observasi

D. Instrumen Lembar Observasi

Judul Penelitian :

Analisis  Penggunaan  Artificial Intelligence untuk Menunjang

Kompetensi Pedagogik Guru di SD Inpres 1 Kabupaten Sorong
A. ldentitas Responden (Guru yang Diobservasi)

Nama Guru
Usia
Lama Mengajar

Kelas yang Diampu

Hari/Tanggal Observasi

Waktu observasi

B. Petujuk Pengisian

Beri tanda (') pada kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan

terhadap aktivitas guru selama proses pembelajaran berlangsung.

Gunakan skala berikut:

| = Kurang
2 = Cukup
3 = Baik

4 = Sangat Baik
C. Aspek yang Diamati

karakteristik
peserta didik dari
aspek fisik, moral,
sosial, emosional,
dan intelektual

aplikasi Al (misal
ChatGPT, Google
Classroom Al, atau
platform adaptif)
untuk
menyesuaikan
materi dengan
karakter peserta
didik.

Keterkaitan
Indikator dengan Skal
No Kompetensi Penggunaan " LCntaln
Pedagogik Artificial apangan
Intelligence (A1) | 1]2]3
Menguasai Guru menggunakan
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Menguasai teori Guru
be'lajar dan prinsip- | memanfaatkan Al
prinsip untuk
pembelajaran yang | menampilkan
mendidik media interaktif
Mengembangkan | Guru menggunakan
kurikulum atau Al untuk
perangkat membantu
pembelajaran yang | merancang modul
relevan ajar atau bahan ajar
yang relevan
Menyelenggarakan | Guru menggunakan
kegiatan media berbasis Al
pembelajaran yang | seperti video
mendidik, interaktif, chatbot
interaktif, dan edukatif, atau
bermakna pembelajaran
berbasis proyek Al.
Memanfaatkan Guru
teknologi informasi | mengintegrasikan
dan komunikasi aplikasi Al

untuk mendukung

(contoh: generator

proses soal otomatis,

pembelajaran analisis tugas
siswa) dalam
kegiatan belajar.

Memfasilitasi Guru menggunakan

pengembangan Al untuk

potensi peserta memberikan

didik agar mampu
mengaktualisasikan

umpan balik
personal sesuai

kemampuannya kemampuan siswa.

secara optimal

Berkomunikasi Guru

secara efektif, memanfaatkan

empatik, dan platform Al (misal

santun dengan forum diskusi atau

peserta didik chat edukatif)
untuk komunikasi
pembelajaran.

Menyelenggarakan | Guru menggunakan

penilaian dan Al untuk

evaluasi proses membantu analisis

serta hasil belajar | hasil belajar

secara

berkesinambungan
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Memanfaatkan Guru menganalisis
hasil penilaian dan | data hasil belajar
evaluasi untuk dengan dukungan
9 | meningkatkan Al untuk
efektivitas merancang
pembelajaran program remedial
atau pengayaan
Melakukan Guru
tindakan reflektif | memanfaatkan
secara rekomendasi Al
berkelanjutan (misal feedback
10 | untuk peningkatan | otomatis atau data
kualitas performa siswa)
pembelajaran untuk
meningkatkan
kualitas mengajar

D. Kesimpulan Sementara Hasil Observasi
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LAMPIRAN 3Lembar Validasi Instrumen Observasi

LEMBAR PENILAIAN VALIDASI INSTRUMEN OBSERVASI

Nama Peneliti : Sandrina Bethania Sibues
NIM ¢ 148620621007

Validator ¢ Dr. Mursalim, M,Pd.
Tanggal Validasi .08, MWember Aog

.....................................

Petunjuk :
1. Berilah tando checkliss (/) pada kolom yang tersedia, sesunl pendapat
Bopak/Ibu.

2, Jika ada saran dari Bapak/Iba, mobon ditulis pada kolom saran validator

Keterangan Skor :
o A= Sangat Baik
* 3 Raik
o 2+ Cukup

o | = Kurang

No Aspek yang Dinllai Saran Validator

1 Kesesualan indikator v
dengan tujuan penelitian

2 | Kejelasan indikator L/

e e ————

Kejelasan format dan
o v

4 | Keterpakaian instrumen di Vg
lapangan

Jumlah Skor
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LAMPIRAN 4Lembar Validasi Instrumen Wawancara

LEMBAR PENILAIAN VALIDASI INSTRUMEN WAWANCARA

Nama Peneliti : Sandrina Bethania Sibuea
NIM : 148620621007
Validator : Dr. Mursalim, M.Pd.

Tanggal Validast: 1. 002 il S iteisvasssnssssssss
Petunjuk :
3. Berilah tanda checklist (v') pada kolom yang tersedia, sesuai pendapat
Bapak/Ibu.
4. Jika ada saran dari Bapak/Ibu, mohon ditulis pada kolom saran validator
Keterangan Skor :
e 4 =Sangat Baik
e 3 =DBaik
e 2 =Cukup

e | =Kurang

Skala

No Aspek yang Dinilai Penilaian Saran Validator
y ) 1 O

Kesesuaian indikator v
dengan tujuan penelitian

---------------------------------------

Kejelasan rumusan
pertanyaan wawancara b

.......................................

Kesesuain penggunaan
3 | bahasa dengan responden v

(guru)

---------------------------------------

Keterpakaian instrumen di
lapangan

.......................................

Jumlah Skor




Komentar Umum Validator ;

-------
ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Sorong. 6. e, 205

Dosen Validator,

Dr. Mursalim, M.Pd.

NIDN. Mo 5oc%) 6
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LAMPIRAN 5Lembar Permohonan Expert Judment

4 N
- J Secdesroor—
UNIMUDA PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR

FAXULTAS PENDIDIXAN BAHASA, SOSIAL, DAN OLAHRAGA
UNIVERSITAS PENDIDIKAN MUHAMMADIY AH (UNNUDA) MONG
Offics: 21, KM Ahvmod Dahlan, G Morfyat Pantol, Almos, P

Nomor : 066/1.3.AU/PSD/2025 Sorong, 01 Novemt_m' 2025
Lampiran .
Penihal Permohonan Kesediaan Menjadi Expert Judgment
Kepada Yth
Dr. Mursalim, M.Pd.
Dosen Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fabio, UNIMUDA Sorong
Tempat

Assalamu alarkum Wre Wh.

Dengan hormat,
Sebagai salah satu syarat dalam penyelesainn Tugas Akhir Sknpsi, bersama ini saya:

Nama  Sandrina Bethania Sibuea

NIM 148620621007

Judul Penelitian Analisis  Penggumaan  Artificial  Intelligence  Untuk
Menunjang Kompetensi Pedagogik Gur di SD Inpres |
Kabupaten Sorong

Memohon dengan sanpat kesedioan Bapak/Ibu sebagal Expert Judgment untuk memvalidass
mstrument penelitian berupa Observas: dan Wawancara
Demikian permchonan ini sava sampatkan stas bantuan dan kesedian Bapak/Tbu Kami

ucapkan terumakasih
Wassatamu ‘alaikum We Wh

Pemohon,

Sandrina Bethania Sibuea

NIM. 148620621007
Menyetujui, ~ Mengetahui,
Dosen Pembimbing ) g Kl:ﬁp Prpgmm Studi PGSD

A Hermawan Desti R A
NIDN.' 1408099801 NIDN. 1405129101
FABIO

htt sd.unimudasorong.ac.id
NIM - PROGRAM STUDL:

Penaiddan Bahusa Inggrs, Pendidikan Bahasa Indonesia, Pendidikan Pancasits dan Kewarganegaraan,
PGSD, Pendidikan Jasmani, dan PC PALD

L B U Y |
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LAMPIRAN 6Lembar Validasi

UNIMUDA PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAXULTAS PENDIDIXAN BAMHASA, SOSIAL DAN OLAHRAGA
m‘smmmm‘ml’m

s 4 e o o -

EMBAR VALID,

Yang bertanda tangan di bawah im
Nama Pr. VMurrazan, M- R4,
NIP/NIDN 4080 Qe\
Jabatan Fungsional - Letoter
Unit Kerja preds
Menyatakan dengan sesungguhnya telah melakukan validas Instrumen/produk mahasiswa

Nama Candeina Bathane Sbhum
NIM Wis w6t leot
Berupa
Media pembelajaran
Modul atau bahan ajar

Model Pembelajaran
v Instrumen penclitian
Lam-lam
Dengan judul
f\na\«.s npune M !w wiol '\,th\\uynu untu
.\- funs 50 tngees |

kcpuluun hasil vahidas: adalah - Sangat Baik{Haik/Culcsp-Haik*)
Demikianiah keterangan valeditas imi dibust sesunt dengan kundah akadermk dan keilmuan serta
dapat di penangpungjawabkan Selanjutnya agar dapat dipergunakan sehagasmana seperlunya

Mengetahui, Sorone. 6 Yven by 220
Ketwa Prods PGSD, Validator,

DeiftRiheve S P4 M Pd - M.
NIDN 1405129101 NIP/NIDN “m‘|
Keterangan

1) Bert tanda cek (v) pada kotak yang sesuai
2) Coret yang ndak perda *)

https://pgsd.unimudasorong.ac.id

PROGRAM STUDE
Porchchian iSahasa Inggre, Penauiiean Bahasa Indonesia, Pendiikan Pancasila dan Kewarganeosar aan,

PGSD. Perclikan Jasman, dan PC PALD
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LAMPIRAN 7 Surat Izin Penelitian

UN ”\'\U l)"&‘ FAKULTAS PENDIDIKAN BAHASA, SOSIAL DAN OLAHRAG/

UNIVERSITAS PENDIDIKAN MUHAMMADIYAH (UNIMUDA ) SORONG
Office: 2% v Pratsl Aleess, 3 e Y
Nomor : 30213 AUSPmvFABIO/B2025 Sorong, 10 November 2025

¥ s

Lamp. -

Perihal : Permohonan Izin Penclitian

Kepada Yith.
Kepala SD Inpres | Kabupaten Sorong
Di_

Tempat

Dekan Fakultas Pendidikan Bahasa, Sosial, dan Olahraga Universitas Pendidikan
Muhammadiyah (UNIMUDA) Sorong dengan ini mengajukan permohonan kepada
Bapak/Tbu, kiranya dapat menerima dan mengizinkan mahasiswa kami:

Nama : Sandrina Bethania Sibuea

NIM : 148620621007

Semester : IX (Sembilan)

Program Studi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Judul Penclitian : “Analisis Penggunaan Artificial intelligence untuk
menunjang Rompeiensi Pedagogik Guru di SO inpres i
Kabupaten Sorong™.

Untuk melaksanakan Peneclitian Skripsi di instansi yang Bapak/Tbu pimpin.

Pelaksanaan penelitian direncanakan mulai tanggal 10 sd 15 November 2025

Demikian permohonan ini kami sampaikan, stas perhatian dan kerjasamanya

diucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum warohmatullahi wabarokatuh.

Dekas,
H e >
T
\\ :- \;’,3’ -
ollay ri Pramita, M Pd,
_“NIDN. 1411129001
Temtrasan Soampsss
| Bctaa Progrem Soab Pondedban Gurs Sototals Dasar
e e B
3 Yang denanghatan
www.fabio.unimudasorong.ac.id
PROGRAM STUDL:

Purdetian Bahacs Inggrs, Pendidikan Bahasa indonesia, Pendidian Pancasila dan Kewarganegaraan
PCSH, Pencikikan Jasmani, dan PC PAUD
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LAMPIRAN 8 Surat Telah Melakukan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN SORONG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SDINPRES 1 KABUPATEN SORONG
JL Raya Sorveg-Klamono Km. 19,5 Distrik Aimas, Kots Bary Aimas,
E-mail: Hinpres i habepatensorong e gmailcom  Hip. Kantor : 081240633120 Kode Pos: 98413
Nomor : 42120738 S-KET/VI2023

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN OBSERVASI KELAS

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Sugirin., S.PASD
NIP = 19680420 199407 1 001

Jahatan : Kepala Satuan Pendidikan SD Inpres 1 Kabupaten Sorong
Dengan ini meayatakan bahwa mahasiswa yang beridentitas :

Nama : Sandrina Bethania Sibuza
NIM : 148620621007
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Telah melakukan observasi di SD Inpres | Kabupaten Sorong pada tanggal 10 sd l? November 20‘{5
untuk memperoleh data observasi dalam rangka pemyusunan skripsi yang befjudul  “Analisis
penggunasn Artificial Intelligence di SD Inpres | Kabupsten Sorong™.

Dmukimmkemngmhﬁdibtm&ndibﬁimkmh}mgmtghmumﬁdip«gmm
semestinya
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LAMPIRAN 9Surat I1zin Observasi

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS PENDIDIKAN BAMASA, SOSIAL, DAN OLAMRAGA

wvnmu m mmuv AH (MA) SORONG

Nomor 049/1.3.AU PSD Sm?O’S Somng. g, 26 Juli 2025
Lampiran | (satu)
Penhal Permohonan Izin Observasi
Kepada Yih,
Kepala SD Inpres | Kabupaten Sorong
Di_
Tempat

Schubungan dengan Tugas Mata Kulish Seminar Usulan Penclitian (SUP),
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Semester VI (Delapan), Fakultas
Pendidikan Bahasa, Sosial, dan Olahraga Universitas Pendidikan Muhammadiyah
{UNIMUDA) Sorong yang bertujuan untuk melakukan observasi dan wawancara
guru di sckolah. Oleh karena itu, kami bermaksud memohon izin kepada Bapak/Tbu
Pimpinan, kiranya bersedia menerima mahasiswa kami dalam program dimaksud
Durasi kegiatan 2 hari jam ketja yang akan dilaksanakan pada hari Senin 28 sampai
dengan Selasa 29 Juli 2025, Adapun Daftar nama Mahasiswa sebagaimana
teriampr

Demikian surat permohonan ini kami ajukan, atas kegasamanya disampaikan

terima kasih
Wassalamualaikum, wr.wb

NIDN. 1405129101

https://pgsd.unimudasorong.ac.id
PROCRAM STUDL

Foncteddonn Lt Ingote, Petadcoiean Babusa Indonesia, Pendicidan Pancasila dan Kewalganegaaan,
PGSD, Punchaiban Jaumani, dan PG PALD

—————_ﬂ




LAMPIRAN 10 Hasil Penelitian Wawancara

Instrumen Panduan Wawancara

Judul Penelitian :

Analisis Penggunaan Artificial Intelligence untuk Menunjang
Kompetensi Pedagogik Guru di SD Inpres 1 Kabupaten Sorong

A. Identitas Responden

: MinacghS.W- Gr.

Nama Guru

Usia : J( kahun
Lama Mengajar : l{ (-ahun
Kelas yang Diampu i L{

Hari/Tanggal Wawancara : |y HW@"JZ' 20185

Waktu Wawancara

B. Panduan Pertanyaan Wawancara

No. Pertanyaan Wawancara

Jawaban Responden

Apakah Bapak/Ibu pernah
1 [ mendengar istilah Artificial
Intelligence (Kecerdasan Buatan)?

lY“ ( Sﬂdﬁ Q)@'““"

Wﬂnz‘gnga(

Apa yang Bapak/Ibu ketahui
2 | tentang Artificial Intelligence
(Kecerdasan Buatan)?

pT adwak  fecerdasan
mowaadale zf:jr)‘ laej &40
manu s A

Apakah Bapak/Ibu pernah
menggunakan Artificial Intelligence
(Kecerdasan Buatan) dalam
kegiatan belajar mengajar di
sekolah? Apa bila ya, silahkan
dijelaskan secara singkat!

ya Saga rgguakan
Conie B8 el Membot
Pra cat- bowfaran,
mu%fw\ gf;«s.
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Teknologi Artificial Intelligence
(Kecerdasan Buatan) apa saja yang
sudah digunakan Bapak/Ibu selama
ini?

CﬂnVa'AI' (n,wrd, Ckakju.

Apakah Bapak/Ibu pernah
menggunakan teknologi Artificial
Intelligence (Kecerdasan Buatan)
untuk mengembangkan perangkat
pembelajaran? Apa bila ya,
silahkan dijelaskan secara singkat
perangkat pembelajaran apa saja
yang sudah dikembangkan dengan
teknologi Artificial Intelligence
(Kecerdasan Buatan)!

i S gt
IMlAI a o)am&ldaran,

clow o atan foa

Apakah Bapak/Ibu pernah
menggunakan Artificial Intelligence
(Kecerdasan Buatan) untuk

7’4 . gmd. membuat

boal. vwnjgwml—‘a')

merencanakan kegiatan Canve AL dgar ltb;h
pembelajaran yang menyenangkan
bagi peserta didik? humact

Beluw (P(mat,
Apakah Bapak/Ibu pernah

menggunakan Artificial Intelligence
(Kecerdasan Buatan) dalam
mengevaluasi hasil belajar peserta
didik?
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Teknologi Artificial Intelligence

gajq totel ngaﬂal'qo
bebersps et Al

(Kecerdasan Buatan) apa saja yang T’“’" € h&fol-, Cenva PL
sudah digunakan Bapak/Ibu selama | dav (;.(,M‘,m.

ini?

Apakah Bapak/Ibu perah

menggunakan teknologi Artificial
Intelligence (Kecerdasan Buatan)
untuk mengembangkan perangka
pembelajaran? '
Apa bila ya, silahkan dijelaskan
secara singkat perangkat
pembelajaran apa saja yang sudah
dikembangkan dengan teknologi
Artificial Intelligence (Kecerdasan
Buatan)!

ya, 5a‘70 mnyyaml‘w/
Cakva AT untup tuem bt

Zuuﬁ 4/';', ﬂrmm‘mﬂ (€eeq

Apakah Bapak/Ibu pernah
menggunakan Artificial
Intelligence (Kecerdasan Buatan)
untuk merencanakan kegiatan
pembelajaran yang menyenangkan
bagi peserta didik?

741563/4 e aflfaatha
B Unbut betrdual
ﬂ'.’“dfnan Interattsp oy
Visuay Foapiajaran g

ek, corta” hagt ptuk

Apakah Bapak/Ibu pernah
menggunakan Artificial
Intelligence (Kecerdasan Buatan)
dalam mengevaluasi hasil belajar
peserta didik?

\/a /Says meggunq/w)
Chatept

£ (vf’

wom frrole
e treatif




Instrumen Panduan Wawancara

Judul Penelitian :
Analisis Penggunaan Artificial Intelligence untuk Menunjang
Kompetensi Pedagogik Guru di SD Inpres 1 Kabupaten Sorong

A. Identitas Responden

Nama Guru : Ltl.j #\\\'F\qnc\ur'\,g.?c\.,(:r.
Usia : 26 tahua

Lama Mengajar ¢l Tahun

Kelas yang Diampu : V1

Hari/Tanggal Wawancara : 'Jumak Y N‘Vlwblf 2ols
Waktu Wawancara

B. Panduan Pertanyaan Wawancara

No.

Pertanyaan Wawancara

Jawaban Responden

Apakah Bapak/Ibu pernah
mendengar istilah Artificial
Intelligence (Kecerdasan Buatan)?

\/q . Saya Pernaly
mendMﬂar i< lal

P'L«'[«'a‘al Intemﬂmce .

f«\r\ﬁ\:icia\ '[n\cc\\'\szntc
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Apa yang Bapak/Ibu ketahui ¢dalah E(F"leljl Cerdas
2 | tentang Artificial Intelligence a dafw‘ Wt bantan
(Kecerdasan Buatan)? e Fer jaan anugia, Cmauk
alaw” Perdidiban untat |
wengugun Soa(, maken con naedic foulpla
Apakah Bapak/bu pernah T s Qo Vo
pakah Bapak/Ibu pern N
menggunakan Artificial Intelligence AL datom d)roSu w\!la:) i
3 (Kecerdasan Buatan) dalam _(’E’ut'_“’”ﬂ UnluE puem raia (e
kegiatan belajar mengajar di ey, prowhuat wedia
sekolah? Apa bila ya, silahkan Vitual, gria Memjmg'\\cq,\
dijelaskan secara singkat! Seal - s0al
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Teknologi Artificial Intelligence

9‘3‘ tetes mergquaaken
beversps tetmegi Al

(Kecerdasan Buatan) apa saja yang Tﬂ:' C hd‘éfl— , Cunva (a7
sudah digunakan Bapak/Ibu selama | dav G'”*m'm'

ini?

Apakah Bapak/Ibu pernah

menggunakan teknologi Artificial
Intelligence (Kecerdasan Buatan)
untuk mengembangkan perangkal
pembelajaran? :
Apa bila ya, silahkan dijelaskan
secara singkat perangkat
pembelajaran apa saja yang sudah
dikembangkan dengan teknologi
Artificial Intelligence (Kecerdasan
Buatan)!

ya, 54(70 mevygaaal‘éﬂ
Canva AT Untut tyem bl
/mdu/ ajar, ﬂrhdq"han (beq

Pubrk fnitaie
Ch acE/fz/an :;;:ﬁ/ ol

CW""’ “enynan Loof
0o ately LPac.

Apakah Bapak/Ibu pernah
menggunakan Artificial
Intelligence (Kecerdasan Buatan)
untuk merencanakan kegiatan
pembelajaran yang menyenangkan
bagi peserta didik?

¥ Sayq wamantaatFa
Bt Untut teewdual
ﬁf”‘“t'"an Interaftp ey
f/:Sua/ ﬂuyle/ ‘qran ‘9”14
Mermnik, cerea” hagpt Gtut

Apakah Bapak/Ibu pernah
menggunakan Arificial
Intelligence (Kecerdasan Buatan)
dalam mengevaluasi hasil belajar
peserta didik?

7’& ¢ Saya megﬂunqﬁur}
Chatept w

£ (qf’

wom erole
e treatif




Apakah ada kendala yang dihadapi
Bapak/Ibu dalam menggunakan
Antificial Intelligence (Kecerdasan
Buatan)? Kalau ya, apa saja
kendala yang dihadapi Bapak/Ibu!

Adataly fakerbiersen
Lo Wragi (j
,t"fééuﬂ"k‘w' deteyan

(bl«lmhaz\ F(Zlubqlljamn_

Apa saja solusi yang Bapak/Ibu
pilih untuk mengatasi kendala
tersebut?

ava e ggumakar
i;,gsﬂ,; fn"g & (/ari /rf
u, imgakkan

Mauual FaJa gl I,
Lk Welejar wandin

10

Menurut Bapak/Ibu, apakah
penggunaan teknologi Artificial
Intelligence (Kecerdasan Buatan)
sangat penting dalam menunjang
kompetensi pedagogic guru SD?

) Mgk r"ﬂ Nﬂfﬂ f |
I:,gw« 1 o bonttu
ﬂum WY gun Fbm kel
hm}aela%'/aum devepn (2,

als, Vanagp Han

J0, Gataw satu Ferdaanya

Sur'msqn
WMtk Qeu Wikt Celelata,
wasih (pertu

ﬂnysu«f‘m

Vg[;\‘luﬁw debtjau J&gbu[’ublm

C. Kesimpulan Sementara Hasil Wawancara
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Instrumen Panduan Wawancara
Judul Penelitian :
Analisis Penggunaan Artificial Intelligence untuk Menunjang Kompetensi
Pedagogik Guru di SD Inpres 1 Kabupaten Sorong
A. ldentitas Responden

Nama Guru : \rm""o“k g?d

Usia 1) Aﬂl\uh

Lama Mengajar Y 3 il

Kelas yang Diampu P Quea make PJAJnrm (%MM& )

Hari/Tanggal Wawancara © Jgwal 14 poy ewbr 025
Waktu Wawancara “lo:4e

B. Panduan Pertanyaan Wawancara

No. Pertanyaan Wawancara Jawaban Responden

ﬂ(mah

Apakah Bapak/Ibu pernah
1 | mendengar istilah Artificial
Inteliigence (Kecerdasan Buatan)?

’lgmam')uan bita Mitsgurbn

Apa yang Bapak/Tbu ketahui dge Yo adn
2 | tentang Artificial Intelligence
(Kecerdasan Buatan)?

T | [
menggunakan Artifici
Intelligence (Kecerdasan Buatan) $aal , qin W’f e
3 | dalam kegiatan belajar mengajar di

sekolah? (s b
Apa bila ya, silahkan dijelaskan
secara singkat!




Teknologi Artificial Intelligence
(Kecerdasan Buatan) apa saja yang
sudah digunakan Bapak/Ibu selama
ini?

Chatapr , Gewin dun
tunya RI

Apakah Bapak/Ibu pernah
menggunakan teknologi Artificial
Intelligence (Kecerdasan Buatan)
untuk mengembangkan perangkat
pembelajaran?

Apa bila ya, silahkan dijelaskan
secara singkat perangkat
pembelajaran apa saja yang sudah
dikembangkan dengan teknologi
Artificial Intelligence (Kecerdasan
Buatan)!

(Pcmat. , Mgmbuat mudef

i i e

Apakah Bapak/Ibu pernah
menggunakan Artificial
Intelligence (Kecerdasan Buatan)
untuk merencanakan kegiatan
pembelajaran yang menyenangkan
bagi peserta didik?

/2’("04, yn @ buat
/7p/ dan wedia oz)ar
Jﬂy mtnof Mg utdhy

Canha A]

Apakah Bapak/Ibu pernah
menggunakan Artificial
Intelligence (Kecerdasan Buatan)
dalam mengevaluasi hasil belajar
peserta didik?

fylum Wl(’:% wnaln
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Erelak ada ﬁm«km

Do ol meggan | il g
g Artificial Intelligence (Kecerdasan p'fa?'\dd (\‘d“ly‘“
Buatan)?
Kalau ya, apa saja kendala yang
dihadapi Bapak/Thu!
Qﬂja Wnsg bertaiah dan
[k | M e
SIS Ny dajam Watufpioiart
tersebut? C‘?‘l am ataricy
Rt yfuj lad) .
/)enh'y,m veseborikan
Menurut Bapak/Tbu, apaksh ,
penggunaan teknologi Artificial hﬂ"f adk j "7 })t';.{
10 | Intelligence (Kecerdasan Buatan) b . 5 2
sangal pening dalam menurjang | (44 -

kompetensi pedagogic guru SD?

C. Kesimpulan Sementara Hasil Wawancara
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Instrumen Panduan Wawancara

Judul Penelitian :

Analisis Penggunaan  Artificial Intelligence untuk Menunjang Kompetensi

Pedagogik Guru di SD Inpres 1 Kabupaten Sorong

A. ldentitas Responden

: Lown

£ M Dhetsadoy, G4

Nama Guru

Usia 108 (N
Lama Mengajar HY Mw\
Kelas yang Diampu i g (_“m’)

Hari/Tanggal Wawancara :'Suwnl, 14 /u{ 102§
Waktu Wawancara

B. Panduan Pertanyaan Wawancara

No.

Pertanyaan Wawancara

Jawaban Responden

Apakah Bapak/Ibu pernah
mendengar istilah Artificial
Intelligence (Kecerdasan Buatan)?

frrraly m!nd?ngdr {Salah
N\f\\&ia«( nte uigenca, bekean

Sqa« Mﬂgjw\m'md«.

-
Sehualk  keknoreRyy omuker
Apa yang Bapak/Ibu ketahui 4 dirancany ke Rty

2 | tentang Artificial Intelligence Manugy , seferd b ar,

(Kecerdasan Buatan)?

Memecal \ean Magalah

Apakah Bapak/Ibu pernah
menggunakan Artificial
Intelligence (Kecerdasan Buatan)
dalam kegiatan belajar mengajar di
sekolah?

Apa bila ya, silahkan dijelaskan
secara singkat!

e,
biasanva A\cbunn\scm uneuk
oencetd Cometh A\\\*“\o"‘\‘“
\)MQ c\an\ meaivatins Aa0m
nmam (ayhean
‘)M\j \g\m\n tudah %\S\h\nom

Yeserk ad




Teknologi Artificial Intelligence
(Kecerdasan Buatan) apa saja yang

sudah digunakan Bapak/Ibu selama

ini?

C\\a&(szk. Canva &l At
G,u’\ AT

Apakah Bapak/Ibu pernah
menggunakan teknologi Artificial
Intelligence (Kecerdasan Buatan)
untuk mengembangkan perangkat
pembelajaran?

Apa bila ya, silahkan dijelaskan
secara singkat perangkat
pembelajaran apa saja yang sudah
dikembangkan dengan teknologi
Artificial Intelligence (Kecerdasan
Buatan)!

Rernal, Ve embua

“\Ok\l\ G{\O‘l M«aﬁ&é
V\A@Mcar\o‘mn W&ia (ﬁ\il“‘yl
\3@ STV 00 Mt

e wst)enom\\sas‘\\am ‘N'Swa ”
h{)““" qu\oﬂ‘blsum“ :

Apakah Bapak/Ibu pernah
menggunakan Artificial
Intelligence (Kecerdasan Buatan)
untuk merencanakan kegiatan
pembelajaran yang menyenangkan
bagi peserta didik?

\Ya ol Qevhuatan
Wy O lanue B3 ac

Lo ymene e -
C’.(br\)\ e mousk Q\l’u'-\f

don  emecahan Tusus

S

Apakah Bapak/Ibu pernah
menggunakan Artificial
Intelligence (Kecerdasan Buatan)
dalam mengevaluasi hasil belajar
peserta didik?

[eren ,c\mflﬂ caca
Leemain uig mmgcsum\zm
é &\i\’ti’n

n
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factra Qnak -anak ‘:‘\AOX\C
\
Apakah ada kendala yang dihadapi e WM\oo.:m\A \ 3“
Bapak/Ibu dalam menggunakan ua Mangandalkan “V" ¥
g | Artificial Intelligence (Kecerdasan | Diloadi k- \nuaiar
Buatan)? \))t
Kalau ya, apa saja kendala yang m“j\"‘" \'b"s e
dihadapi Bapak/Ibu! Wi kku
We“r{)g\mu\m \a Q)
Privad
Apa saja solusi yang Bapak/Ibu
9 | pilih untuk mengatasi kendala
tersebut?
Vearg |, ) Wewtyaniu
- v .
Menurut Bapak/Ibu, apakah Wevibe i e?e(" 4
penggunaan teknologi Artificial \b“ bawpat Yuel -Opury
10 | /ntelligence (Kecerdasan Buatan) & it “3:\’ i
sangat penting dalam menunjang w‘““‘ wm L¥Rd,
kompetensi pedagogic guru SD? LyQ\M\M& \MQ&\G w\:\ﬂ\ﬂ ran
aQut (ises on “10"
%ora\dcenshk Uﬁw .

C. Kesimpulan Sementara Hasil Wawancara
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LAMPIRAN 11 Hasil Penelitian Wawancara

D. Instrumen Lembar Observasi

Judul Penelitian :
Analisis Penggunaan Artificial Intelligence untuk Menunjang
Kompetensi Pedagogik Guru di SD Inpres 1 Kabupaten Sorong

A. Identitas Responden (Guru yang Diobservasi)

Nama Guru : (enni .M\ 00\0\'-(4(1\)\4,5-@'
Usia ¢ 28 4w

Lama Mengajar ¢ § tha

Kelas yang Diampu : § (llmq)

Hari/Tanggal Observasi  : %abu, 12 Movem ber a2

Waktu observasi
B. Petujuk Pengisian
Beri tanda (') pada kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan
terhadap aktivitas guru selama proses pembelajaran berlangsung.
Gunakan skala berikut:
| = Kurang
2 = Cukup
3 = Baik
4 = Sangat Baik
C. Aspek yang Diamati

Keterkaitan
Indikator dengan Skala Catatn
No Kompetensi Penggunaan Lapangan
Pedagogik Artificial
Intelligence (A1) | 1]2|3[4

Menguasai Guru menggunakan Vv
karakteristik aplikasi Al (misal
peserta didik dari | ChatGPT, Google

aspek fisik, moral,
sosial, emosional,
dan intelektual

Classroom Al, atau
platform adaptif)
untuk
menyesuaikan
materi dengan
karakter peserta
didik.

83
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Menguasai teori Guru
belajar dan prinsip- | memanfaatkan Al Vi
prinsip untuk
pembelajaran yang | menampilkan
mendidik media interaktif
Mengembangkan | Guru menggunakan
kurikulum atau Al untuk
perangkat membantu Vv
pembelajaran yang | merancang modul
relevan ajar atau bahan ajar
yang relevan
Menyelenggarakan | Guru menggunakan
kegiatan media berbasis Al
pembelajaran yang | seperti video L
mendidik, interaktif, chatbot
interaktif, dan edukatif, atau
bermakna pembelajaran
berbasis proyek Al
Memanfaatkan Guru
teknologi informasi | mengintegrasikan
dan komunikasi aplikasi Al v
untuk mendukung | (contoh: generator
proses soal otomatis,
pembelajaran analisis tugas
siswa) dalam
kegiatan belajar.
Memfasilitasi Guru menggunakan
pengembangan Al untuk
potensi peserta memberikan L
didik agar mampu | umpan balik %
mengaktualisasikan | personal sesuai
kemampuannya kemampuan siswa.
secara optimal
Berkomunikasi Guru
secara efektif, memanfaatkan
empatik, dan platform Al (misal
santun dengan forum diskusi atau V|
peserta didik chat edukatif)
untuk komunikasi
pembelajaran.
Menyelenggarakan | Guru menggunakan
penilaian dan Al untuk
evaluasi proses membantu analisis
serta hasil belajar | hasil belajar /]
secara
berkesinambungan




Memanfaatkan | Guru menganalisis
hasil penilaian dan | data hasil belajar
evaluasi untuk dengan dukungan
9 | meningkatkan Al untuk
efektivitas merancang
pembelajaran program remedial
atau pengayaan
Melakukan Guru
tindakan reflektif | memanfaatkan
secara rekomendasi Al
berkelanjutan (misal feedback
10 | untuk peningkatan | otomatis atau data
kualitas performa siswa)
pembelajaran untuk
meningkatkan
kualitas mengajar

D. Kesimpulan Sementara Hasil Observasi
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D. Instrumen Lembar Observasi

Judul Penelitian :
Analisis Penggunaan Artificial Intelligence untuk Menunjang
Kompetensi Pedagogik Guru di SD Inpres 1 Kabupaten Sorong
A. Identitas Responden (Guru yang Diobservasi)
Nama Guru s prmaiat, S04
Usia : 30 ‘oo
: 2 bohua
: Gur WMol (Mtf)am\ 0gama (h\ﬂ-s 1—6),
: Rabu, 12 Movembtr 2026

Lama Mengajar
Kelas yang Diampu
Hari/Tanggal Observasi
Waktu observasi

B. Petujuk Pengisian
Beri tanda (v') pada kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan
terhadap aktivitas guru selama proses pembelajaran berlangsung.
Gunakan skala berikut:
| = Kurang
2= Cukup
3 = Baik
4 = Sangat Baik

C. Aspek yang Diamati

Keterkaitan
Indikator dengan
No | Kompetensi Penggunaan Slale Catatn
Pedagogik Artificial Lapangan
Intelligence (A1) | 1]2[34
Menguasai Guru menggunakan
karakteristik aplikasi Al (misal A%
peserta didik dari | ChatGPT, Google
aspek fisik, moral, | Classroom Al, atau
sosial, emosional, | platform adaptif)
dan intelektual untuk
menyesuaikan
materi dengan
karakter peserta
didik.




Menguasai teori Guru

belajar dan prinsip- | memanfaatkan Al
prinsip untuk
pembelajaran yang | menampilkan
mendidik media interaktif
Mengembangkan | Guru menggunakan
kurikulum atau Al untuk

perangkat membantu

pembelajaran yang
relevan

merancang modul
ajar atau bahan ajar

yang relevan
Menyelenggarakan | Guru menggunakan
kegiatan media berbasis Al
pembelajaran yang | seperti video
mendidik, interaktif, chatbot
interaktif, dan edukatif, atau
bermakna pembelajaran

berbasis proyek Al.
Memanfaatkan Guru
teknologi informasi | mengintegrasikan
dan komunikasi aplikasi Al

untuk mendukung

(contoh: generator

proses soal otomatis,

pembelajaran analisis tugas
siswa) dalam
kegiatan belajar.

Memfasilitasi
pengembangan
potensi peserta
didik agar mampu
mengaktualisasikan

Guru menggunakan
Al untuk
memberikan
umpan balik
personal sesuai

kemampuannya kemampuan siswa.

secara optimal

Berkomunikasi Guru

secara efektif] memanfaatkan

empatik, dan platform Al (misal

santun dengan forum diskusi atau

peserta didik chat edukatif)
untuk komunikasi
pembelajaran.

Menyelenggarakan | Guru menggunakan

penilaian dan Al untuk

evaluasi proses
serta hasil belajar
secara
berkesinambungan

membantu analisis
hasil belajar
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Memanfaatkan
hasil penilaian dan

Guru menganalisis
data hasil belajar

evaluasi untuk dengan dukungan
9 | meningkatkan Al untuk
efektivitas merancang
pembelajaran program remedial
atau pengayaan
Melakukan Guru
tindakan reflektif | memanfaatkan
secara rekomendasi Al
berkelanjutan (misal feedback
10 | untuk peningkatan | otomatis atau data
kualitas performa siswa)
pembelajaran untuk
meningkatkan
kualitas mengajar

D. Kesimpulan Sementara Hasil Observasi
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D. Instrumen Lembar Observasi

Judul Penelitian :

Analisis Penggunaan Artificial Intelligence untuk Menunjang

Kompetensi Pedagogik Guru di SD Inpres 1 Kabupaten Sorong

A. Identitas Responden (Guru yang Diobservasi)

C. Aspek yang Diamati

Nama Guru g (E"j RiFandad | S, bv.
Usia : 26 Eahug

Lama Mengajar : | ohun

Kelas yang Diampu RV

Hari/Tanggal Observasi @ kamis , 13 Nevember 2076

‘Waktu observasi

Petujuk Pengisian
Beri tanda (v ) pada kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan
terhadap aktivitas guru selama proses pembelajaran berlangsung.

Gunakan skala berikut:

1 = Kurang
2 = Cukup
3 = Baik

4 = Sangat Baik

aspek fisik, moral,
sosial, emosional,
dan intelektual

Classroom Al, atau
platform adaptif)
untuk
menyesuaikan
materi dengan
karakter peserta
didik.

Keterkaitan
Indikator dengan
No Kompetensi Penggunaan Alla Catatn
Pedagogik Artificial Lapangan
Intelligence (AT) 2|3

Menguasai Guru menggunakan

karakteristik aplikasi Al (misal

peserta didik dari | ChatGPT, Google
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Menguasai teori Guru
belajar dan prinsip- | memanfaatkan Al !
prinsip untuk o
pembelajaran yang | menampilkan
mendidik media interaktif
Mengembangkan | Guru menggunakan
kurikulum atau Al untuk v
perangkat membantu
pembelajaran yang | merancang modul
relevan ajar atau bahan ajar

yang relevan
Menyelenggarakan | Guru menggunakan
kegiatan media berbasis Al
pembelajaran yang | seperti video -
mendidik, interaktif, chatbot v
interaktif, dan edukatif, atau
bermakna pembelajaran

berbasis proyek Al. _—
Memanfaatkan Guru
teknologi informasi | mengintegrasikan
dan komunikasi aplikasi Al .

untuk mendukung

(contoh: generator
soal otomatis,

proses
pembelajaran analisis tugas
siswa) dalam
kegiatan belajar.
Memfasilitasi Guru menggunakan
pengembangan Al untuk

potensi peserta
didik agar mampu
mengaktualisasikan
kemampuannya
secara optimal

memberikan
umpan balik
personal sesuai
kemampuan siswa.

Berkomunikasi
secara efektif,
empatik, dan

Guru
memanfaatkan
platform Al (misal

santun dengan forum diskusi atau N
peserta didik chat edukatif)
untuk komunikasi
pembelajaran.
Menyelenggarakan | Guru menggunakan
penilaian dan Al untuk

evaluasi proses
serta hasil belajar
secara
berkesinambungan

membantu analisis
hasil belajar




Memanfaatkan Guru menganalisis
hasil penilaian dan | data hasil belajar
evaluasi untuk dengan dukungan
9 | meningkatkan Al untuk
efektivitas merancang
pembelajaran program remedial
atau pengayaan
Melakukan Guru
tindakan reflektif | memanfaatkan
secara rekomendasi Al
berkelanjutan (misal feedback
10 | untuk peningkatan | otomatis atau data
kualitas performa siswa)
pembelajaran untuk
meningkatkan

kualitas mengajar

D. Kesimpulan Sementara Hasil Observasi
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LAMPIRAN 12 Dokumentasi Wawancara

92




93

LAMPIRAN 13 Dokumentasi Observasi
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